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ABSTRAK 
 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI DAGING BUAH 

PUTIH (Psidium guajava L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI  

Vibrio parahaemolyticus SECARA IN VITRO 

 

Vibrio parahaemolyticus adalah bakteri patogen yang dapat mengancam 

kelangsungan hidup organisme laut dan menyebabkan gastroenteritis pada 

manusia melalui konsumsi makanan laut setengah matang atau luka yang terkena 

air laut. Pada awalnya, penyebaran bakteri dapat diatasi dengan pemberian 

antibiotik sintesis. Namun, banyaknya penyalahgunaan obat kimia dapat 

menimbulkan resistensi bakteri dan menghasilkan residu di lingkungan perairan 

sehingga diperlukan bahan alami yang dapat mengurangi efek samping, seperti 

daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium 

guajava L.) sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro. Desain 

penelitian yang digunakan adalah true eksperimental dengan jenis penelitian post-

test only control group design yang mana terdiri dari 4 perlakuan konsentrasi dan 

2 perlakuan kontrol dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Analisis data 

menggunakan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa keempat konsentrasi memiliki potensi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan masing-masing diameter sebesar 6.25 

mm, 7.875 mm, 8.75 mm, 10.85 mm sehingga respons daya hambat sedang 

diperoleh pada konsentrasi 10%, 15%, 20% dan respons daya hambat kuat 

diperoleh pada konsentrasi 25%. Namun, keempat konsentrasi tidak menunjukkan 

adanya pertumbuhan bakteri kurang dari 50 koloni dan tidak menunjukkan adanya 

kematian koloni bakteri (0 koloni) sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) mempunyai 

efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus 

(bakteriostatik) tetapi tidak dapat membunuh bakteri tersebut (bakterisidal). 

 

Kata kunci: Psidium guajava, Vibrio parahaemolyticus,antibakteri, in vitro 
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ABSTRACT 

 

IN VITRO EFFECTIVENESS TESTING OF GUAVA LEAF EXTRACT 

MEAT OF WHITE FRUIT (Psidium guajava L.) AS ANTIBACTERIAL 

Vibrio parahaemolyticus 

 

Vibrio parahaemolyticus is a bacterial pathogen that can threaten the 

survival of marine organisms and cause gastroenteritis in humans through 

consumption of undercooked seafood or wounds exposed to seawater. At first, the 

spread of bacteria can be overcome by administering synthetic antibiotics. 

However, many abuses of chemical drugs can lead to bacterial resistance and 

produce residues in aquatic environments, so natural ingredients are needed that 

can reduce side effects, such as guava leaves with white flesh (Psidium guajava 

L.). This study aims to determine the effectiveness of guava leaf extract (Psidium 

guajava L.) as an antibacterial against Vibrio parahaemolyticus in vitro. The 

research design used was true experimental with the type of research post-test 

only control group design which consisted of 4 concentration treatments and 2 

control treatments with 4 repetitions. Data analysis used the Kruskal Wallis test 

and continued with the Mann Whitney test. The results obtained showed that the 

four concentrations had the potential to inhibit bacterial growth with a diameter 

of 6.25 mm, 7.875 mm, 8.75 mm, 10.85 mm respectively so that the response to 

inhibition was moderate at concentrations of 10%, 15%, 20% and the response to 

inhibition was strong obtained at a concentration of 25%. However, the four 

concentrations did not indicate bacterial growth of less than 50 colonies and did 

not indicate bacterial colony death (0 colonies) so the conclusion of this study 

was guava leaf extract with white pulp (Psidium guajava L.) has effectiveness in 

inhibiting the growth of Vibrio bacteria parahaemolyticus (bacteriostatic) but 

cannot kill the bacteria (bactericidal). 
 

Keywords: Psidium guajava, Vibrio parahaemolyticus, antibacterial, in vitro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki perairan terbesar di dunia 

dengan jumlah sekitar 17.500 pulau dan garis pantai mencapai 95.181 km
2  

yang 

terdiri dari 2 juta km
2
 daratan dan 7 juta km

2
 lautan (Kusmana dan Hikmat, 2015). 

Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya 

laut yang melimpah. Melimpahnya potensi sumber daya laut bukan berarti tidak 

memerlukan perawatan dan pelestarian melainkan harus selalu menjaga dan 

memanfaatkan potensi yang dihasilkan dengan sebaik-baiknya, sebagaimana 

dalam Kitab Suci Al-Quran surah An-Nahl (16) ayat 14 yang berbunyi: 

ا مِنْ كَ مَوَاخِرفَِيْوِ وَلتَِبْتَ غُوْ وَتَ رَى الْفُلْ  جمِنْوُ لََْمًا طرَيًِّا وَّتَسْتَخْرجُِوْا مِنْوُ حِلْيَةً تَ لْبَسُوْنَ هَا وَىُوَالَّذِيْ سَخَّراَلْبَحْرَ لتَِأْكُلُوْا

 (٤١وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ ) فَضْلِوِ 

Artinya : “dan Dia-lah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 

memakan daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu 

mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar 

padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 

bersyukur” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa kata huwalladzii sakhkhorolbahro yang 

artinya Dia-lah yang menundukkan lautan dimaksudkan untuk manusia (kalian) 

agar senantiasa dapat memanfaatkan lautan untuk mencari rezeki yang 

dilimpahkan oleh Allah Swt. dengan cara berniaga dan selalu bersyukur atas apa 

yang Allah Swt. sediakan dan tundukkan untuk melayani kepentingan manusia. 

Selain itu, dalam ayat di atas juga disebutkan bahwa lautan mengandung berbagai 

macam sumber daya, yaitu sebagai sumber bahan makanan, sumber perhiasan dan 
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sebagai tempat berlayar (Shibab, 2002). Sumber daya laut yang dapat dijadikan 

sebagai bahan makanan diantaranya ialah rumput laut, ikan dan berbagai jenis 

organisme lainnya. Akan tetapi, tidak semua organisme di laut dapat dijadikan 

sebagai bahan makanan, misalnya bakteri. Bakteri yang ada di laut merupakan 

salah satu bahan pencemar biologis yang berasal dari buangan industri 

pengolahan, limbah domestik, sampah dan limbah peternakan (Kunarso, 1989). 

Bakteri laut umumnya bersifat halofilik (dapat hidup dengan salinitas yang tinggi) 

dan heterotrof (tidak dapat menyusun sendiri zat organik yang dibutuhkan) yang 

berasal dari tubuh organisme laut maupun melalui limbah-limbah yang dibuang ke 

sungai menuju ke laut. Limbah-limbah yang dibuang ke perairan, seperti zat-zat 

organik yang diperoleh dari sisa organisme lain, sampah atau limbah dan zat-zat 

yang ada di dalam tubuh organisme lain menjadi makanan utama bagi bakteri 

yang ada di laut (Supriharyono, 2009). Beberapa jenis bakteri yang biasa 

ditemukan di laut, antara lain Pseudomonas, Vibrio, Flavobacterium, 

Achromobacter, Bacillus, Spirillum dan Actinomycetes (Starr et al., 1981; ZoBell, 

1990). Dalam hal ini, penulis memfokuskan pada salah satu spesies bakteri genus 

Vibrio yaitu spesies Vibrio parahaemolyticus. 

Vibrio parahaemolyticus merupakan spesies bakteri yang memiliki keluarga 

yang sama dengan bakteri penyebab penyakit kolera yaitu V. cholerae dan bakteri 

penyebab vibriosis lainnya, seperti V. harveyi, V. alginolyticus dan V. vulnificus. 

Strain bakteri V. parahaemolyticus ditemukan menjadi penyebab penyakit early 

morning syndrome (EMS) atau sekarang lebih dikenal sebagai penyakit acute 

hepatopancreatic necrosis disease (AHPND) dan mengakibatkan kematian dini 

pada udang dalam waktu 1-2 hari (De Schryver et al., 2014). Bakteri ini hidup di 
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air asin ataupun payau dan dapat mengakibatkan penyakit pencernaan pada 

manusia yaitu gastroenteritis apabila mengonsumsi makanan laut yang kurang 

matang atau mentah, luka yang terkena hewan laut atau perairan pantai yang 

hangat terutama di Asia Tenggara (Wong et al., 1999). Hal ini dikarenakan 

periode pemanasan yang singkat (suhu berkisar antara 10°C-43°C, optimum 

37°C), sehingga cukup bagi Vibrio parahaemolyticus yang memiliki waktu 

generasi singkat (8-9 menit) untuk tumbuh dan berkembang biak hingga tingkat 

infeksi (10
6
 organisme) (Daniels et al., 2000). Selain itu, bakteri Vibrio juga 

diketahui sebagai bakteri oportunistik atau bakteri yang dapat menginfeksi inang 

pada saat kondisi tubuh inang menurun (Post, 1987).  

Penyakit yang disebabkan oleh Vibrio parahaemolyticus juga merupakan 

masalah yang sangat serius dan banyak menyerang ikan-ikan budidaya laut dan 

payau. Studi oleh Hastuti dalam Achmad et al. (2020) menjelaskan bahwa 

terdapat 19 sampel udang yang bergejala white feces disease (WFD) dari seluruh 

Indonesia ditemukan strain V. parahaemolyticus yang erat dengan VP-AHPND 

melalui sequensing dengan 16S r-RNA, sedangkan hasil pemantauan SKIPM 

Yogyakarta pada tahun 2019 menemukan jejak serangan WFD di Purwokerto di 

mana potensi sebarannya cenderung meluas di sepanjang pantai Selatan Jawa 

Tengah – Yogyakarta. Selain itu, beberapa spesies ikan juga ditemukan adanya 

strain V. parahaemolyticus, seperti ikan betok hijau (Chromis viridis), ikan 

domino (Dascyllus trimaculatus) dari tambak budidaya ikan hias di Bali 

(Rukmana et al., 2019); ikan kerapu Grouper spp dan ikan badut atau clownfish 

(Novriadi, 2014) bahkan juga teridentifikasi pada spesies rumput laut, seperti 

Eucheuma striatum yang diambil di Teluk Ekas (Lombok Timur) dan Eucheuma 
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cottoni yang diperoleh dari perairan desa Buwun Mas di Lombok Barat, Nusa 

Tenggara Barat (Setyowati dan Cokrowati, 2021). Oleh sebab itu, pemerintah 

mengizinkan penggunaan obat keras sebagai antibiotik dan antibakteri pada 

budidaya perikanan melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 52 Tahun 2014. 

Antibiotik merupakan obat yang biasa digunakan sebagai antibakteri. 

Antibakteri dapat berasal dari bahan kimia sintetis dan bahan alami. Bahan kimia 

sintetis dihasilkan dari isolasi zat-zat kimia yang mengandung antibakteri, 

sedangkan bahan alami diperoleh langsung dari alam, seperti hewan dan 

tumbuhan. Obat yang biasa digunakan pada budidaya perikanan mengandung 

bahan kimia sintetis yang dapat menghasilkan residu dan menimbulkan resistensi 

bakteri terhadap antibiotik, seperti tetrasiklina dengan kandungan zat aktif berupa 

klortetrasiklin, oksitetrasiklin dan tetrasiklin; makrolida dengan kandungan zat 

aktif berupa eritromisina; dan kuinolon dengan kandungan zat aktif berupa 

enrofloksasina  (Nurjanah et al., 2014). Studi oleh Sarjito dan Haditomo (2016), 

bakteri Vibrio parahaemolyticus mengalami resisten terhadap antibiotik 

eritromisin, enrofloksasin dan oksitetrasiklin. Oleh sebab itu, penggunaan 

antibakteri alami sangat diperlukan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Salah satu bahan alam yang dikenal dapat mengobati penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri adalah daun jambu biji (Psidium guajava L.). 

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman yang sejak 

dulu digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat. Tanaman ini 

dikenal memiliki daging buah berwarna putih dan merah. Salah satu bagian dari 

tanaman jambu biji yang sering digunakan adalah daunnya. Masyarakat banyak 
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yang menggunakan daun jambu biji untuk mengobati diare, sariawan, bahkan 

digunakan sebagai sabun untuk mencegah atau mengobati infeksi kulit (Afifi dan 

Erlin, 2017). Analisis fitokimia daun jambu biji daging putih tidak jauh berbeda 

dengan daun jambu biji daging buah merah yaitu mengandung senyawa-senyawa 

aktif yang terdiri dari steroid, fenol, minyak atsiri, flavonoid, kuinon, saponin dan 

tanin (Indriani, 2006). Namun, kandungan senyawa tanin dan minyak atsiri dalam 

daun jambu biji daging putih memiliki komposisi yang lebih besar dibandingkan 

dengan ekstrak daun jambu biji daging merah (Jayanti, 2011). Studi oleh Adnyana 

et al. (2004), ekstrak etanol daun jambu biji daging buah putih menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan ekstrak etanol daun jambu biji 

daging buah merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Shigella dysenteriae, Shigella flexneri dan Salmonella typhi. Berdasarkan 

penelitian Hurryah et al. (2015), ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemlyticus pada 

konsentrasi 30% secara in vitro, namun konsentrasi tersebut menunjukkan tingkat 

kematian hingga 100% pada budidaya benih ikan kerapu. Sedangkan pada 

konsentrasi 15% menunjukkan kelangsungan hidup benih 100%, namun belum 

dikaji secara in vitro. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait 

efektivitas dari ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) 

sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro. 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

6 
  

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Bagaimana hasil diameter zona hambat dan kategori yang diperoleh dari 

efektivitas ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) 

dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% sebagai antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus secara in vitro? 

b. Apakah ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psdium guajava L.) 

dengan konsentrasi 10 %, 15 %, 20 % dan 25 % sebagai antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus secara in vitro dapat menghasilkan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui hasil diameter zona hambat dan kategori yang diperoleh dari 

efektivitas ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) 

dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% sebagai antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus secara in vitro. 

b. Mengetahui ada tidaknya Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang diperoleh dari ekstrak daun jambu 

biji daging buah putih (Psidium guajava L.) dengan konsentrasi 10%, 15%, 

20% dan 25% sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai konsentrasi daun 

jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus secara in vitro. 

b. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi dalam meningkatkan wawasan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan terkait efektivitas penggunaan bahan 

alam sebagai antibakteri. 

c. Memberikan pengetahuan dan gagasan baru tentang uji efektivitas antibakteri 

menggunakan bahan alam yang ramah lingkungan sehingga dapat 

mengurangi penggunaan antibiotik sintesis yang berlebihan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Pembatasan penelitian digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran pokok permasalahan agar penelitian yang dilakukan menjadi 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan, sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Jenis bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Vibrio 

parahaemolyticus yang merupakan salah satu agensia penyebab penyakit 

vibriosis pada hasil perikanan. 

b. Jenis antibiotik alami yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak dari 

daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) yang tidak terlalu 

muda ataupun tua dengan pemetikan antara pucuk daun kedua hingga daun 
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yang ketujuh dari cabang pohonnya. Daun jambu biji tua biasanya bertekstur 

lebih keras dan licin dibandingkan dengan daun jambu biji muda. 

c. Parameter yang digunakan dalam uji efektivitas bakteri secara in vitro ialah 

mengukur zona hambat yang terbentuk dengan metode difusi sumuran, 

mengamati ada tidaknya kekeruhan serta menghitung pertumbuhan koloni 

bakteri untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dengan metode dilusi tabung. 

d. Pengujian efektivitas ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium 

guajava L.) dilakukan dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25%. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ekstrak daun jambu biji daging 

buah putih (Psidium guajava L.) memiliki efektivitas sebagai antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus secara in vitro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Jambu biji (Psidium gujava L.) 

2.1.1 Klasifikasi 

Menurut Cahyono (2010), tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Myrtales 

Famili : Myrtaceae 

Genus : Psidium 

Spesies : Psidium guajava L. 

 
Gambar 2.1 Bagian-bagian jambu biji (Psidium guajava L.) 

(a) daun, (b) bunga, (c) buah, (d) biji dalam buah, dan (e) batang pohon (Naseer et al., 

2018). 
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2.1.2 Morfologi 

Tanaman jambu biji tergolong sebagai tanaman tahunan yang mana 

tanaman ini akan selalu hidup di sepanjang tahun. Usia tanaman dapat 

mencapai puluhan tahun dan pohonnya dapat tumbuh besar dengan 

ketinggian mencapai 5-10 meter. Tanaman jambu biji terbagi menjadi 

beberapa bagian atau organ, yaitu :  

a. Akar 

Tanaman jambu biji memiliki sistem perakaran tunggang. Akar 

tunggang dapat tumbuh hingga kedalaman lebih dari 4 meter. Bibitnya 

berasal dari biji. Dilihat dari percabangan dan bentuknya, tanaman 

jambu biji memiliki akar tunggang yang bercabang dan berbentuk 

kerucut panjang, tumbuhnya lurus ke arah bawah, memiliki banyak 

cabang dari percabangan sehingga memberikan kekuatan yang lebih 

besar pada batang untuk berdiri tegak (Marefa, 2021). Selain itu, 

daerah perakaran menjadi sangat luas sehingga akar dapat menyerap 

air dan zat-zat makanan dengan sangat banyak untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sel-sel akar tanaman jambu biji cukup keras dan 

kuat untuk tumbuh pada tanah yang keras dan padat. Ujung akar 

merupakan titik tumbuh akar yang dilindungi oleh tudung akar. Bagian 

luar tudung akar memiliki sifat berlendir untuk memudahkan akar 

tumbuh dan menembus ke tanah meskipun sel-selnya cepat rusak 

tetapi selalu cepat digantikan oleh sel-sel yang baru (Naufa, 2016). 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

11 
 

 
 

b. Batang 

Tanaman jambu biji memiliki batang yang bagian bawahnya lebih 

besar dan bertambah mengecil di bagian ujung batang sehingga dapat 

dikatakan bahwa batang tanaman jambu biji berbentuk kerucut 

memanjang dan memiliki percabangan. Ciri morfologi batang tanaman 

jambu biji ialah berkayu keras sehingga tidak mudah patah, tumbuhnya 

tegak bercabang dan beranting dengan arah tumbuh cabang yang 

condong ke atas atau mendatar, berwarna cokelat keabu-abuan, bagian 

kulit batang mudah mengelupas, rantingnya ditumbuhi mata tunas 

yang nantinya akan membentuk cabang-cabang dan menghasilkan 

buah (Naufa, 2016). Tanaman jambu biji termasuk tanaman semak 

atau pohon dengan ketinggian mencapai 3-10 meter, memiliki 

permukaan batang yang halus, berwarna cokelat dan mudah 

mengelupas (Prawirosujanto et al., 1977). 

c. Daun 

Daun merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi 

tanaman karena dapat berfungsi sebagai alat pengambilan zat-zat 

makanan atau disebut dengan resorbsi (pengambilan zat-zat makanan 

seperti CO2), asimilasi (pengolahan zat-zat makanan), transpirasi 

(penguapan air) dan respirasi (sebagai alat pernapasan). Daun tanaman 

jambu biji termasuk daun tunggal yang berbentuk bulat panjang dan 

langsing dengan bagian pucuk yang tumpul maupun lancip (Marefa, 

2021). Daun jambu biji memiliki tata letak berhadapan, bertangkai 

daun pendek dengan helai daun yang sedikit kaku dan tebal, bertulang 
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menyirip, berbintik, berbentuk bundar telur agak menjorok atau agak 

bundar sampai meruncing, panjang helai daun 6-14 cm, lebar 3-6 cm, 

panjang tangkai 3-7 mm, daun muda berambut halus dan daun tua 

memiliki permukaan atas yang licin. Daun jambu biji berbau aromatik 

dan memiliki rasa yang sepat. Daun jambu biji berwarna hijau keabu-

abuan dengan helai daun yang berbentuk jorong sampai bulat 

memanjang. Umumnya, warna daun jambu biji pada sisi atas akan 

tampak lebih hijau dan licin dibandingkan sisi bawahnya karena 

lapisan yang berada di atas lebih hijau dan berkerut (Naufa, 2016; 

Prawirosujanto et al., 1977). 

d. Bunga 

Tanaman jambu biji memiliki bunga sempurna atau 

hermaphrodite, artinya dalam satu bunga terdapat satu putik (alat 

kelamin betina) dan benang sari (alat kelamin jantan). Pembuahannya 

dapat terjadi melalui proses penyerbukan dan tanpa penyerbukan atau 

disebut dengan partenokarpi. Bunga tanaman jambu biji berkembang 

biak secara generatif dan menghasilkan buah (Marefa, 2021). Bunga 

tanaman jambu biji terdiri dari 1-3 bunga, panjang gagang bunga 2-4 

cm, panjang kelopak bunga 7-10 mm, tajuk berbentuk bundar telur 

sungsang dengan panjang 1,2-2 cm. Setiap bunga memiliki kelopak 

dan mahkota yang masing-masing terdiri dari 4-5 daun kelopak dan 

sejumlah daun mahkota yang sama dan tidak merapat, memiliki 

tangkai sari yang berwarna cerah, bakal buah tenggelam dan memiliki 

setangkai putik. Bunga tunggal terletak di ketiak daun. Bunga banci 
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dengan hiasan bunga yang jelas dapat dibedakan dalam kelopak dan 

mahkota bunga. Tabung kelopaknya berbentuk lonceng atau corong 

dengan panjang 0,5 cm dan pinggirannya tidak rontok dengan panjang 

1 cm. Bakal buah tenggelam dengan 1-8 bakal biji di tiap ruang 

(Naufa, 2016; Prawirosujanto et al., 1977). 

e. Buah 

Buah dari tanaman jambu biji memiliki karakteristik yang 

bermacam-macam tergantung varietasnya. Umumnya, jambu biji 

memiliki buah yang berbentuk bulat memanjang dan sedikit oval 

dengan warna hijau hingga kekuningan. Buah ini berdaging tebal 

dengan warna putih ataupun merah dan dilengkapi dengan biji yang 

sangat banyak yaitu sekitar 50-100 biji tetapi ada juga buah jambu biji 

yang memiliki biji sedikit. Buah tanaman jambu biji termasuk buah 

sejati tunggal yang artinya buah ini terjadi dari satu bunga dengan satu 

bakal buah saja dan memiliki lebih dari satu biji. Bagian luar buah 

jambu biji berwarna hijau dan kuning serta mengkilat. Buah memiliki 

permukaan kulit yang tipis dengan tekstur yang halus sampai kasar. 

Buah yang sudah masak dagingnya akan lembut, sementara buah yang 

belum masak dagingnya akan keras dan renyah. Rasa buah jambu biji 

yaitu manis, kurang manis dan ada juga yang hambar tergantung 

varietas dan teknik pembudidayaannya. Tanaman jambu biji dapat 

mengalami pembuahan di sepanjang tahun (Cahyono, 2010). 
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f. Biji 

Biji tanaman jambu biji berbentuk bulat, berukuran kecil, dan 

berwarna putih kekuningan. Biji jambu biji berkeping dua atau dikotil 

dan dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman dan pembiakan 

tanaman jambu biji. Biji jambu biji bersifat keras dan memiliki 

permukaan yang halus (Cahyono, 2010). 

2.1.3 Deskripsi 

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) dikenal dengan nama 

daerah jambu klutuk, bayawas, tetokal, tokal (Jawa), jambu klutuk, jambu 

batu (Sunda), jambu bender (Madura). Jambu biji (Psidium guajava L.) 

tersebar luas sampai ke Asia Tenggara termasuk Indonesia hingga ke Asia 

Selatan, India, dan Srilangka. Jambu biji termasuk tanaman perdu yang 

memiliki banyak cabang dan ranting; batang pohonnya keras. Permukaan 

kulit luar pohon jambu biji berwarna cokelat dan licin. Apabila kulit kayu 

jambu biji tersebut dikelupas, akan terlihat permukaan batang kayunya 

basah. Bentuk daun umumnya kecil-kecil berwarna putih dan muncul dari 

balik ketiak daun (Thomas, 1989). 

Pada umumnya, tanaman jambu biji hanya difungsikan sebagai 

pohon peneduh dan pemeliharaannya juga kurang diperhatikan (Cahyono, 

2010). Namun, menurut penelitian yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik produksi tanaman jambu biji di Indonesia tahun 2020 sebesar 

396.268 ton/tahun dan dapat dinyatakan bahwa tanaman jambu biji sangat 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi berbagai macam produk pangan 

(Badan Pusat Statistik [BPS], 2021). Produk utama yang dapat dikonsumsi 
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dari tanaman jambu biji adalah buahnya. Buah jambu biji yang telah 

matang daging buahnya bila dikunyah terasa lunak dan rasanya manis 

sekali sedangkan buah jambu biji yang setengah matang daging buahnya 

terasa renyah bila dikunyah dan rasanya agak manis. Buah jambu biji 

cocok untuk buah meja (pencuci mulut) setelah makan dan sebagai buah 

segar yang dikonsumsi sebagai pelepas dahaga (Cahyono, 2010).  

Tanaman jambu biji bukan merupakan tanaman asli Indonesia 

melainkan berasal dari Meksiko Selatan, Amerika Tengah, dan benua 

Amerika yang beriklim tropis. Masyarakat awam banyak yang mengira 

bahwa tanaman jambu biji hanya dapat digunakan sebagai tanaman obat 

seperti pembuatan racikan jamu atau obat-obatan tradisional saja. Namun, 

kenyataannya selain digunakan sebagai racikan jamu atau obat-obatan 

tradisional dapat pula dijadikan sebagai makanan yang di dalamnya 

terkandung tanaman obat (Kartasapoetra, 1996). 

2.1.4 Habitat 

Tanaman jambu biji dapat tumbuh dan berkembang pada tanah yang 

gembur, subur dan tanah yang mudah menyerap air serta memiliki 

kedalaman yang cukup dalam untuk berdiri kokoh dan bertumbuh 

kembang. Tanaman ini hidup di daerah tropis, seperti Indonesia dan dan 

banyak dijumpai di pekarangan rumah ataupun tepi jalan. Tanaman ini 

dapat tumbuh subur di daerah dataran rendah sampai pada ketinggian 

1.200 meter di atas permukaan laut dan pada umur 2-3 tahun jambu biji 

sudah mulai berbuah (Thomas, 1989). 
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2.1.5 Manfaat dan Kegunaan 

Allah Swt. telah berfirman dalam Q.S. Ad-Dukhan (44) ayat 38-40 

yang berbunyi: 

نَ هُمَا ل  و  السَّم   وَمَاخَلَقْنَا )تِ وَالَْْرْضَ وَمَابَ ي ْ  (۸۳كِنَّ اكَْثَ رَىُمْ لّيََ عْلَمُوْنَ)بلِْحَقِّ وَل   اِلَّّ  هُمَآمَاخَلَقْن    (۸۳عِبِيَْْ

( قَاتُ هُمْ اَجْْعَِيَْْ  (١٤اِنَّ يَ وْمَ الْفَصْلِ مِي ْ

Artinya : “Dan tidaklah kami bermain-main menciptakan langit dan bumi 

dan apa yang ada di antara keduanya. Tidaklah kami ciptakan keduanya 

melainkan dengan haq (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. Sungguh, hari Keputusan (hari Kiamat) adalah waktu yang 

dijanjikan bagi mereka semua.” (Kementerian Agama RI, 2012). 

 

Berdasarkan tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shibab 

(2002), menyebutkan bahwa Allah Swt. tidak menciptakan langit dan bumi 

serta apa saja yang ada di antara keduanya tanpa mengandung hikmah 

melainkan dengan aturan yang sangat tepat, yang membuktikan wujud, 

keesaan dan kekuasaan Allah Swt. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka 

yaitu orang-orang kafir tidak memperhatikan hal ini dan tidak mengetahui 

bukti-bukti ini. Sesungguhnya hari pengadilan antara orang yang berbuat 

kebenaran (orang-orang mukmin) dan orang yang berbuat kebathilan 

(orang-orang kafir) adalah waktu yang sudah dijanjikan untuk mereka 

semua. Maka bersyukurlah bagi orang-orang yang berfikir karena 

sesungguhnya hanya merekalah yang dapat mengetahui nikmat apa saja 

yang diberikan oleh Allah Swt. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. 

yang menjelaskan tentang apa-apa saja yang diciptakan-Nya untuk para 

makhluk bumi telah termaktub dalam Q.S. Luqman (31) ayat 10 yang 

berbunyi: 
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هَاتَ رَوْنَ هَا وَالَْق   عَمَدٍ  تِ بغَِيِْ و  خَلَقَ السَّم    وَانَْ زلَْناَ قلىمِنْ كُلِّ دَآبَّةٍ  ى فِِ الَْْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تََيِْدَبِكُمْ وَبَثَّ فِي ْ

)فَ  مَآءً  مِنَ السَّمَآءِ  هَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَريٍْْ نَا فِي ْ  (۰۱انَْ بَت ْ

Artinya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan 

Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 

tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala 

macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” 

(Kementerian Agama RI, 2012). 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah Swt. menciptakan langit 

tanpa tiang-tiang yang dapat kalian (manusia) lihat. Kami juga menjadikan 

gunung-gunung yang kokoh di bumi agar tidak menggoyangkan kalian 

serta mengembangbiakkan segala macam hewan baik yang melata maupun 

yang bergerak untuk kalian. Kami juga menurunkan hujan dari langit dan 

menumbuhkan segala macam tumbuh-tumbuhan di bumi dengan baik dan 

bermanfaat (Shibab, 2002). Oleh sebab itu, semua tumbuhan yang ada di 

bumi hampir ditemukan memiliki manfaat dan kegunaannya tersendiri, 

seperti tanaman jambu biji. 

Tanaman jambu biji mempunyai manfaat yang mana hampir tiap 

bagiannya dapat dimanfaatkan, seperti batangnya dapat digunakan untuk 

kayu bakar, buahnya dapat dimakan, serta akar dan daunnya dapat 

dijadikan sebagai racikan obat. Racikan obat yang terbuat dari daun jambu 

biji dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit, 

seperti menyembuhkan penyakit disentri, mencret, keputihan, sariawan, 

kurap, diare, pingsan, radang lambung, gusi bengkak, peradangan mulut, 

dan menyembuhkan luka pada kulit (Cahyono, 2010; Thomas, 1989). 

Terdapat cara untuk menyembuhkan penyakit diare, disentri dan mencret 

yaitu dengan mengambil beberapa lembar daun (5-10 lembar daun) dan 
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direbus dalam air secukupnya (1-2 gelas) selama 15 menit, lalu airnya 

diminum. Cara ini juga bermanfaat dalam penyembuhan penyakit kulit, 

seperti kurap dan terbakar sinar matahari yaitu dengan membasuh bagian 

tubuh yang sakit dengan air rebusan daun jambu biji yang masih hangat 

(suam-suam kuku) atau dapat juga digunakan untuk mandi. Sementara itu, 

untuk penyembuhan penyakit gusi bengkak dan peradangan mulut dapat 

dilakukan dengan berkumur menggunakan air rebusan tersebut (Cahyono, 

2010). 

2.1.6 Kandungan Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

Daun jambu biji diketahui memiliki khasiat sebagai antidiare, 

antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba. Meskipun tanaman jambu biji 

memiliki berbagai macam varietas, kandungan senyawa yang terdapat 

dalam daun jambu biji buah putih tidak jauh berbeda dengan kandungan 

senyawa daun jambu biji buah merah. Berdasarkan hasil uji fotokimia, 

daun jambu biji buah merah dan putih mengandung berbagai senyawa 

metabolit sekunder, seperti tanin, saponin, flavonoid, fenol hidrokuinon 

dan steroid (Indriani, 2006). Selain itu, daun jambu biji juga diketahui 

mengandung beberapa bahan aktif, seperti minyak atsiri, guayaverin, 

leukosianidin, asam malat, damar dan asam oksalat, tetapi hanya 

komponen khusus, seperti tanin, flavonoid, minyak atsiri dan alkaloid yang 

mempunyai efek farmakologi sebagai antidiare, antioksidan, antiinflamasi 

dan antimikroba (Fratiwi, 2015). Oleh sebab itu, daun tanaman jambu biji 

telah dilaporkan bersifat antidiare dalam berbagai model diare yang 

diinduksi kimia dan juga dilaporkan untuk diinduksi pada penyakit yang 
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menyebabkan diare menular secara spesifik. Literatur juga 

mengungkapkan bahwa terdapat potensi antibakteri secara in vitro daun 

jambu biji pada patogen yang rentan terhadap diare (Hirudkar et al., 2020). 

 

2.2 Antibakteri 

Antibakteri merupakan salah satu antibiotik zat atau senyawa yang dapat 

membunuh dan menghambat pertumbuhan maupun reproduksi bakteri dengan 

cara mengganggu sistem metabolisme bakteri yang merugikan. Bakteri merugikan 

yang dimaksud adalah bakteri patogen yang mampu menginfeksi dan 

menyebabkan penyakit serta merusak bahan pangan sehingga dibutuhkan suatu 

zat atau senyawa yang bersifat antibakteri untuk melawan patogen tersebut. Suatu 

senyawa antibakteri yang ideal harus memiliki sifat toksisitas selektif, artinya zat 

antibakteri berbahaya terhadap parasit tetapi tidak membahayakan bagi inangnya 

(Ganiswara et al., 1995). Berdasarkan asal senyawa, antibakteri dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1) Antibakteri sintetik, adalah senyawa antibakteri yang dihasilkan dengan 

membuat suatu senyawa secara besar-besaran yang sifatnya sama dengan 

aslinya. 

2) Antibakteri alami, merupakan senyawa antibakteri yang diperoleh langsung 

dari organisme yang menghasilkan senyawa tersebut melalui proses ekstraksi. 

Sedangkan sifat senyawa antibakteri juga terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Bakterisidal, yaitu senyawa antibakteri yang bersifat membunuh bakteri 

2) Bakteriostatik, yaitu senyawa antibakteri yang bersifat menghambat 

pertumbuhan bakteri (Brock dan Madigan, 1991). 
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Reaksi penghambatan pertumbuhan atau pembunuhan sel mikroorganisme 

akan lebih cepat apabila konsentrasi suatu zat antimikroba lebih tinggi. Aktivitas 

antimikroba dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah mikroorganisme, 

pH, konsentrasi atau intensitas zat antimikroba, potensi suatu zat antimikroba 

dalam larutan yang diuji dan kepekaan suatu mikroba terhadap konsentrasi 

antibakteri (Pelczar dan Chan, 1986). Menurut Agustrina (2011), antibakteri 

memiliki tiga spektrum kerja, yaitu (1) spektrum luas apabila zat tersebut aktif 

melawan prokariot, (2) spektrum sempit apabila zat antibakteri efektif melawan 

sebagian bakteri gram positif atau gram negatif, (3) spektrum terbatas, zat 

antibakteri yang efektif melawan suatu spesies bakteri tertentu. Berdasarkan 

mekanisme kerjanya, antibakteri memiliki mekanisme yang dapat dikelompokkan 

menjadi empat cara, yaitu: 

1) Menghambat sintesis dinding sel bakteri 

Bakteri memiliki sel yang dikelilingi oleh suatu struktur yang kaku atau 

dikenal dengan sebutan dinding sel, yang berfungsi untuk melindungi 

protoplasma di bawahnya. Apabila terdapat suatu zat yang mampu merusak 

dinding sel maupun mencegah sintesisnya, akan menyebabkan terbentuknya 

sel-sel yang peka terhadap tekanan osmosis. Senyawa antibakteri yang 

masuk, akan menghambat terjadinya reaksi peptidase pada proses sintesis 

peptidoglikan sehingga menyebabkan dinding sel melemah dan terjadi 

pelisisan sel (Talaro dan Chess, 2018). 

2) Menghambat sintesis protein 

Bakteri menggunakan protein sebagai sumber energi untuk berkembang. 

Sintesis protein bakteri memerlukan sejumlah bahan baku atau bahan 
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penyusun, seperti RNA, asam amino serta nukleosida trifosida (yang 

mengandung energi) yang harus diperoleh dan tersedia di dalam bakteri. 

Apabila kondisi ini terpenuhi, DNA dari gen bakteri akan mengalami proses 

transkripsi dengan membentuk molekul RNA yang disebut sebagai RNA 

messenger (mRNA) dengan bantuan enzim RNA polimerase. Ribosom 

mengikat dan membaca mRNA dan secara tepat memasukkan asam amino 

yang dikirim oleh tRNA ke dalam protein yang baru berdasarkan informasi 

yang didapat sehingga terjadilah sintesis protein pada suatu proses yang 

disebut translasi (Anggita et al., 2022). Antibakteri dapat menghambat 

sintesis protein dengan cara menghambat pelekatan tRNA dan mRNA ke 

ribosom (Talaro dan Chess, 2018). 

3) Mengubah fungsi membran sel 

Membran sel berperan sebagai penghalang permeabilitas selektif, 

mengendalikan susunan sel dan melakukan pengangkutan aktif. Membran sel 

merupakan tempat berlangsungnya pernapasan dan aktivitas biosintetik 

tertentu yang mempengaruhi konsentrasi metabolit dan bahan gizi di dalam 

sel. Beberapa zat antibakteri dapat melemahkan atau merusak sebagian 

fungsi-fungsi tersebut, sehingga mengakibatkan pertumbuhan sel akan 

terhambat atau mati. Selain itu, zat antibakteri juga dapat menjadi penghalang 

terjadinya osmosis dan mencegah berlangsungnya sejumlah biosintesis yang 

dibutuhkan di dalam membran sel (Talaro dan Chess, 2018). 

4) Menghambat sintesis asam nukleat 

Mekanisme ini didasarkan pada penghambatan proses transkripsi dan 

replikas DNA.. Asam nukleat yang terdiri dari DNA, RNA dan protein 
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memegang peranan yang sangat penting dalam proses kehidupan sel, 

sehingga gangguan apapun yang terjadi pada penyusunan maupun fungsi-

fungsi zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. Rusaknya 

asam nukleat yang disebabkan oleh pemanasan, radiasi atau bahan kimia 

dapat mengakibatkan sel tidak mampu mengadakan replikasi maupun sintesis 

enzim sehingga menimbulkan kematian sel. Bahan antibakteri dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan ikatan yang sangat kuat pada 

enzim DNA Dependent dan RNA Polymerase bakteri sehingga menghambat 

sintesis RNA bakteri (Talaro dan Chess, 2018). 

 

2.3 Bakteri Vibrio parahaemolyticus 

2.3.1 Klasifikasi 

Klasifikasi bakteri Vibrio parahaemolyticus menurut Kanagawa 

(1985) dalam Oktavianus (2013) sebagai berikut. 

Kingdom : Bacteria 

Filum : Proteobacteria 

Kelas : Gammaproteobacteria 

Ordo : Vibrionales 

Famili : Vibrionaceae 

Genus : Vibrio 

Spesies : Vibrio parahaemolyticus 
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Gambar 2.2 Bakteri Vibrio parahaemolyticus yang diamati dengan scanning electron 

microscopy (SEM) JEOL-100X ASID 40 kv (Mizunoe et al., 2000). 

2.3.2 Morfologi 

Bakteri Vibrio parahaemolyticus merupakan bakteri gram negatif, 

bersifat halofilik dan motil atau bergerak, bersifat indol, lisin 

dekarboksilase positif, dapat memfermentasi glukosa dan maltosa tanpa 

menghasilkan gas, serta tidak dapat memfermentasi sukrosa dan laktosa. 

Bakteri ini memiliki ciri khusus yaitu dapat menyerap safranin pada saat 

pengamatan pewarnaan gram sehingga nampak berwarna merah dan 

berbentuk batang bengkok atau koma. Bakteri ini menghasilkan energi 

untuk pertumbuhannya dengan melakukan oksidasi, termasuk dalam jenis 

bakteri fakultatif anaerob, berflagelum kutub tunggal, tidak membentuk 

spora dan bersifat zoonosis (Austin, 2010; Supardi, 1999). Morfologi 

koloni berbentuk bundar/circular, tepi bergelombang/undulate, elevasi 

sedikit cembung/low convex, berwarna kuning atau hijau dan 

berkerumun/swarming (Nitimulyo et al., 2005). Bakteri Vibrio 

parahaemolyticus memiliki koloni berwarna putih lendir yang melimpah 

pada media Nutrient Agar dan koloni berwarna hijau pada Thiosulphate 

Citrate Bile Salt Sucrose (TCBS) agar (Deepika et al., 2014). Bakteri ini 
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tumbuh dengan baik pada media TCBS agar dan menghasilkan koloni 

yang berukuran 3 m dengan sel yang berukuran 0,3 m dan 0,8 m (Ganesh 

et al., 2012). Morfologi koloni dapat mengalami perubahan seiring dengan 

perubahan kondisi lingkungan yang tidak menunjang kehidupan bakteri 

tersebut (Chen et al., 2009). 

2.3.3 Habitat dan Infeksivitas 

Pada umumnya, bakteri Vibrio parahaemolyticus terdeteksi pada air, 

sedimen, plankton, dan produk perikanan (seperti krustasea, ikan dan 

moluska). Bakteri ini terkonsentrasi dalam saluran pencernaan moluska, 

seperti kerang, tiram dan mussel yang mendapatkan makanan dengan cara 

mengambil atau menyaring air di laut (Hernandez et al., 2006). Kebiasaan 

ini dapat mengakibatkan beberapa moluska tersebut memiliki kondisi 

optimum bagi pertumbuhan bakteri ini, seperti ketersediaan nutrien, 

kandungan garam, pH, dan activity water (Aw). Bakteri ini umumnya 

tumbuh pada konsentrasi NaCl optimum 3%, kisaran suhu 5-43°C, pH 4,8-

11, dan Aw 0,94-0,99. Pertumbuhan secara cepat dapat terjadi pada saat 

kondisi suhu optimum 37°C dengan waktu generasi 9-10 menit (Syamsir, 

2011). 

Bakteri Vibrio parahaemolyticus secara tidak langsung akan 

menginfeksi manusia melalui makanan produk perikanan yang tanpa 

disadari mengandung bakteri tersebut sehingga menjadi keracunan 

makanan. Kasus keracunan makanan karena mengonsumsi pangan yang 

tercemar Vibrio parahaemolyticus biasanya berlangsung secara musiman. 

Habitat bakteri yang dapat berkembang dengan baik pada suhu lingkungan 
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perairan di atas 15°C dapat memberi peluang terjadinya kasus keracunan 

bakteri di daerah yang beriklim tropis atau pada musim panas 

(McLaughlin et al., 2005). Infeksi Vibrio parahaemolyticus pada udang 

biasa terjadi pada fase juvenil sampai dewasa. Penyakit pada udang ini 

disebut dengan red disease syndrome yaitu berubahnya warna tubuh udang 

menjadi merah dan mengakibatkan kematian. Kematian udang karena 

penyakit ini berkisar antara 1-20% (Alapide-Tendencia dan Dureza, 1997). 

Keberadaan Vibrio parahaemolyticus pada udang mengindikasikan bahwa 

tempat hidup udang tersebut telah terkontaminasi dengan bakteri tersebut 

sehingga proses budidaya menjadi terhambat dan banyak mengalami 

kerugian. Oleh sebab itu, penting bagi kita untuk dapat mencegah, 

menanggulangi dan mengobati penyakit akibat bakteri ini. 

 

2.4 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat aktif dari bahan padat maupun 

cair dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak 

substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya (Suyitno et al., 

1989). Sedangkan bahan yang digunakan berasal dari bahan alami yang memiliki 

kegunaan seperti tanaman obat dan belum pernah mengalami proses pengolahan 

lebih lanjut atau disebut dengan simplisia (Pribadi, 2009). Dalam proses ekstraksi, 

pelarut akan berdifusi sampai ke material padat (yang berasal dari tumbuhan) dan 

akan melarutkan senyawa dengan polaritas yang sesuai dengan pelarutnya. 

Efektivitas ekstraksi senyawa kimia dari simplisia bergantung pada bahan-bahan 

yang diperoleh, keaslian bahan yang digunakan, proses ekstraksi, dan ukuran 
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partikel. Selain itu, kuantitas dan kandungan metabolit sekunder dari ekstrak 

dipengaruhi oleh tipe ekstraksi, waktu ekstraksi, suhu ekstraksi, konsentrasi 

ekstraksi, dan polaritas ekstraksi (Tiwari et al., 2011). Oleh sebab itu, sebelum 

melakukan ekstrak perlu dilakukan beberapa hal berikut. 

a. Jumlah simplisia yang diekstraksi; jumlah simplisia berkaitan dengan jumlah 

pelarut yang akan digunakan sehingga lebih besar jumlah simplisia yang 

digunakan maka jumlah pelarut yang diperlukan juga lebih banyak. 

b. Derajat kehalusan simplisia; makin halus suatu simplisia maka makin luas 

kontak permukaan simplisia dengan pelarut, sehingga proses ekstraksi 

berjalan lebih optimal. 

c. Jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi; pemilihan pelarut sangat 

dipengaruhi oleh kepolaran dari pelarut itu sendiri. Apabila simplisia 

memiliki kepolaran yang sama dengan pelarut maka senyawa pada simplisia 

akan lebih mudah larut dalam pelarut yang juga memiliki tingkat kepolaran 

yang sama. 

d. Waktu yang dibutuhkan ketika ekstraksi; lamanya proses ekstraksi akan 

sangat menentukan banyaknya senyawa yang terekstraksi. 

e. Metode ekstraksi yang digunakan; ada berbagai macam metode yang dapat 

digunakan untuk menarik senyawa kimia dari simplisia. 

f. Kondisi proses ekstraksi; beberapa proses ekstraksi membutuhkan kondisi 

atau keadaan tertentu, seperti simplisia yang mengandung kuinon dan 

kumarin umumnya dilakukan ekstraksi dengan kondisi yang gelap (Marjoni, 

2016). 
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Berdasarkan pelarutnya, metode ekstraksi dapat dibagi menjadi dua cara, 

yaitu sebagai berikut. 

a. Ekstraksi secara dingin 

Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak senyawa-

senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas. 

Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini : 

1) Maserasi 

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya 

dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut 

selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindungi dari 

cahaya.  

2) Perkolasi 

Perkolasi adalah proses penyaringan zat aktif secara dingin dengan 

cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu 

tertentu (Marjoni, 2016).  

b. Ekstraksi secara panas 

Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode ekstraksi secara panas 

di antaranya ialah : 

1) Sokletasi 

Sokletasi adalah ekstraksi panas menggunakan pelarut yang selalu 

baru dengan alat sokhlet sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dan adanya pendingin balik. 
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2) Refluks 

Refluks adalah ekstraksi panas menggunakan pelarut dengan 

temperatur titik didih pelarut pada waktu tertentu. Jumlah pelarut yang 

digunakan terbatas dan relatif konstan dengan adanya pendingin balik 

(Ditjen POM, 2000). 

3) Digestasi 

Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama 

dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah 

pada suhu 30-40°C. 

4) Infusa 

Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyaring 

simplisia nabati dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit (Marjoni, 

2016). 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi karena metode ini terbukti 

aman bagi senyawa kimia tidak tahan panas yang terkandung dalam simplisia 

(Haidarjati et al., 2020). Selain itu, metode maserasi juga lebih mudah dalam 

pengerjaannya, alat yang digunakan lebih sederhana dan ekstrak yang diperoleh 

tidak mudah ditumbuhi kapang atau khamir (Misna dan Diana, 2016). Namun, 

kelemahan penggunaan metode ini yaitu pengerjaannya membutuhkan waktu 

yang lama, memerlukan banyak pelarut dan penyaringannya kurang sempurna 

(Tiwari et al., 2011). Prinsip dari ekstraksi maserasi ialah pengikatan atau 

pelarutan zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like 

dissolved like). Pelarut akan masuk ke dalam sel melewati dinding sel, sehingga 

isi sel akan larut dalam pelarut karena adanya perbedaan konsentrasi antara 
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larutan di dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang konsentrasinya lebih tinggi 

akan terdesak keluar dan diganti oleh pelarut dengan konsentrasi yang lebih 

rendah atau terjadi peristiwa difusi. Peristiwa tersebut akan berlangsung secara 

terus-menerus hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan 

di dalam sel (Zamroni, 2011). Oleh sebab itu, dalam maserasi (untuk ekstrak cair), 

serbuk halus atau kasar dari tumbuhan yang kontak dengan pelarut harus disimpan 

dalam wadah tertutup untuk periode tertentu dengan pengadukan yang sering 

hingga zat tertentu dapat terlarut (Tiwari et al., 2011). 

 

2.5 Uji Efektivitas Antibakteri secara in vitro 

Antibakteri merupakan suatu senyawa yang mampu menghambat atau 

membunuh mikroorganisme dalam konsentrasi yang kecil. Pengujian efektifitas 

antibakteri bertujuan untuk mengetahui kemampuan antibakteri dalam 

menghambat atau membunuh bakteri tertentu (Oktabimasakti, 2015). Metode 

yang digunakan untuk menguji efektivitas antibakteri terbagi menjadi dua cara, 

yaitu: 

a. Metode difusi 

Metode difusi merupakan salah satu metode yang sering digunakan 

dalam pengujian aktivitas suatu bakteri. Metode difusi bertujuan untuk 

menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap agen antimikroba. Metode 

difusi terdiri dari 3 cara, yakni: 

1) Metode silinder 

Metode silinder dilakukan dengan meletakkan beberapa silinder 

yang terbuat dari gelas atau besi tahan karat di atas media agar yang telah 

diinokulasikan dengan bakteri uji pada tiap-tiap silinder dan ditempatkan 
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sedemikian rupa hingga berdiri di atas media agar (Kusmiyati dan 

Agustini, 2006). Silinder steril diletakkan di atas permukaan agar yang 

telah diolesi suspensi bakteri, kemudian zat aktif yang akan diuji 

dimasukkan ke dalam silinder tersebut. Setelah itu, diinkubasikan selama 

18-24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan dengan mengukur 

daerah hambatan di sekeliling silinder menggunakan jangka sorong 

(Permana, 2009). 

2) Metode lubang sumuran (perforasi) 

Metode lubang sumuran dilakukan dengan membuat lubang pada 

agar padat yang telah diinokulasi bakteri uji dengan letak dan ukuran 

lubang disesuaikan pada tujuan penelitian (Kusmiyati dan Agustini, 

2006). Bakteri uji yang umurnya 18-24 jam disuspensikan ke dalam 

media agar pada suhu sekitar 45°C. Suspensi bakteri dituangkan ke 

dalam cawan petri steril. Setelah agar memadat, dibuat lubang-lubang 

dengan diameter 6-8 mm dan lubang tersebut diisi dengan larutan zat 

aktif yang akan diuji aktivitasnya sebanyak 20 μL. Kemudian media 

tersebut diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Pengamatan dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya daerah bening yang mengelilingi 

lubang perforasi (Permana, 2009). 

3) Metode paperdisk (cakram kertas) 

Metode cakram kertas adalah metode yang dilakukan dengan 

meletakkan paperdisk (cakram kertas) yang telah direndam larutan uji di 

atas media padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji (Kusmiyati 

dan Agustini, 2006). Zat yang akan diuji diserapkan ke dalam cakram 
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kertas dengan cara meneteskannya pada cakram kertas kosong dengan 

jumlah dan konsentrasi tertentu. Kemudian cakram kertas tersebut 

diletakkan di atas permukaan agar padat yang telah diolesi bakteri dan 

diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan aktivitas 

antibakteri dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya zona hambat di 

sekeliling cakram kertas dan mengukur diameter zona hambat tersebut 

(Permana, 2009). Menurut Davis dan Stout (1971), kategori diameter 

zona hambat dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kategori diameter zona hambat 

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 

> 20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

<5 mm Lemah 

Sumber: (Davis dan Stout, 1971) 

Selain obat dan organisme, metode difusi juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor fisik dan kimia, seperti sifat medium dan kemampuan difusi, ukuran 

molekular serta stabilitas obat. Meskipun demikian, standarisasi faktor-faktor 

tersebut memungkinkan melakukan uji sensitivitas dengan baik (Kusmiyati 

dan Agustini, 2006). 

b. Metode dilusi 

Metode dilusi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui potensi suatu bahan aktif terhadap aktivitas antimikroba dengan 

menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) (Lennette et al., 1991). Metode dilusi terdiri dari dua 

teknik pengerjaan, yaitu teknik dilusi pengenceran tabung dan teknik dilusi 

pengenceran agar yang mana bertujuan untuk menentukan aktivitas 
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antimikroba secara kuantitatif. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik 

dilusi pengencern tabung dan teknik dilusi pengenceran agar sebagai berikut. 

 

1) Teknik dilusi pengenceran tabung 

Teknik dilusi pengenceran tabung digunakan dalam menghitung 

konsentrasi hambat minimum (KHM) maupun konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) dari bahan aktif yang bersifat antimikroba. Prosedur 

pengujian metode ini menggunakan beberapa tabung reaksi yang diisi 

dengan mikroba yang diuji dan bahan aktif antimikroba yang sudah 

diencerkan secara serial, kemudian tabung yang telah diisi diinkubasi 

selama 18-24 jam dengan suhu 37° C atau pada suhu kamar (disesuaikan 

dengan jenis mikroba yang diuji). Setelah itu, tabung diamati tingkat 

kekeruhannya dengan larutan pembanding. Selanjutnya, semua tabung 

dilakukan pembiakan pada media agar untuk menentukan konsentrasi 

hambat minimum (KHM) yang ditunjukkan dengan pertumbuhan 

mikroba terendah pada konsentrasi tertinggi dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) yang ditandai oleh tidak adanya pertumbuhan mikroba 

(Tortora et al., 2010). 

2) Teknik dilusi pengenceran agar 

Teknik dilusi pengenceran agar pada pengujian antimikroba 

memiliki prinsip yang hampir sama dengan teknik dilusi pengenceran 

tabung, yang membedakan hanyalah pada teknik dilusi pengenceran agar 

menggunakan media agar (media yang dipadatkan). Kelebihan dari 

teknik dilusi pengenceran agar adalah dapat mengevaluasi dengan akurat 
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dibandingkan metode lainnya. Selain itu, metode ini juga lebih mudah 

mendeteksi ada tidaknya kontaminasi pada proses pengujian (Tortora et 

al., 2010). Prosedur pengujian antimikroba dengan teknik dilusi 

pengenceran agar dimulai dengan pengenceran bertingkat untuk 

mendapatkan variasi konsentrasi bahan aktif yang hendak diuji. Hasil 

dari pengenceran bertingkat dalam beberapa variasi konsentrasi dicampur 

dengan media agar yang sebelumnya telah dicairkan dengan 

perbandingan 1:9. Setelah itu, media campuran tersebut dituang ke dalam 

cawan petri dan dibiakkan agar mengeras dengan menyimpan pada suhu 

5° C. Sebanyak 10
5
-10

6
 CFU/ml inokulum bakteri diteteskan pada media 

agar dengan pipet. Kemudian cawan petri diinkubasi selama 18-24 jam 

pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri (Ratnasari, 2009). 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dibuat berdasarkan acuan dan keterkaitan teori dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan melakukan 

observasi dan komparasi dari penelitian satu ke penelitian yang lain sehingga dapat mendukung adanya penelitian ini. Hasil tinjauan dari 

beberapa penelitian terdahulu dapat disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Hasil tinjauan dari beberapa penelitian terdahulu 

No. 

Nama dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Truong Minh Ut, 

Dao Thi Tu Uyen 

dan Tu Thanh Dung 

(2021) 

Antimicrobial 

activity of herbal 

extracts against 

Vibrio spp. bacteria 

isolated from white 

feces syndrome on 

white leg shrimp 

Penelitian ini diawali dengan isolasi dan 

identifikasi bakteri dari sampel udang 

yang sakit untuk diuji aktivitas 

antimikroba pada tiga tanaman herbal, 

salah satunya tanaman jambu biji 

(Psidium guajava). Masing-masing 

tanaman diekstraksi menggunakan 

Hasil dari isolasi dan identifikasi bakteri 

menunjukkan bahwa ditemukan adanya 

lima spesies bakteri bergenus Vibrio 

yaitu V. parahaemolyticus, V. haveryi, 

V. vulnificus, V. cholerae dan V. 

alginolyticus yang kemudian  dilakukan 

uji aktivitas antimikroba pada tanaman 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

35 
 

(Litopenaeus 

vannamei) in some 

provinces in the 

mekong delta 

metode maserasi dengan pelarut metanol 

96% dan dibuat variasi konsentrasi 

ekstrak 25, 50 dan 100 mg/mL.  

Sedangkan perlakuan kontrol hanya 

menggunakan DMSO sebagai kontrol 

negatif. Adapun pada uji aktivitas 

antimikroba dilakukan dengan metode 

difusi sumuran dan dilusi tabung 

sehingga parameter yang diuji yaitu 

pengukuran zona hambat, minimum 

inhibitory concentration (MIC) dan 

minimum bacterisidal concentration 

(MBC) 

jambu biji (Psidium guajava) dan 

masing-masing bakteri menunjukkan 

aktivitas terbaik pada konsentrasi 100 

mg/mL dengan zona hambat 18.3 mm, 

22.7 mm, 11.85 mm, 17.35 mm dan 

22.95 mm (>15=rentan). Adapun hasil 

nilai MIC pada masing-masing bakteri 

ialah V. parahaemolyticus dan V. 

harveyi 0,2 mg/mL, V. vulnificus 0,78 

mg/mL, V. cholerae 0,39 dan 0,78 

mg/mL, V. alginolyticus 0,39, 0,78 dan 

0,2 mg/mL. Sedangkan nilai MBC 

diperoleh pada bakteri V. 

parahaemolytius dan V. harveyi 0,78 
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mg/mL, V. vulnificus 12,5 mg/mL, V. 

cholerae 3,13 dan 6,25 mg/mL, serta V. 

alginolyticus 3,13, 6,25 dan 0,78 

mg/mL. 

2. Tommy Nathaniel 

Nasiri, Suraya 

Abdul Sani, 

Rahmath Abdullah, 

Ainol Azifa Mohd 

Faik, Roslina 

Jawan, and Mohd 

Khalizan Sabullah 

(2020) 

Phytochemical and 

Antimicrobial 

Investigation and 

Comparison 

Between Young and 

Mature Psidium 

guajava Leaves 

Extract 

Metode awal yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah persiapan sampel 

daun jambu biji muda dan tua yang mana 

dari masing-masing sampel tersebut 

diekstraksi dengan metanol 95% pada 

metode maserasi untuk diuji fotokimia. 

Sedangkan pada proses penentuan 

aktivitas antimikroba diawali dengan 

pembiakan bakteri negatif yaitu 

Salmonella enterica dan dua bakteri 

Hasil uji fotokimia menunjukkan bahwa 

jumlah senyawa fenolik pada daun 

jambu biji yang tua yaitu 8,64% lebih 

tinggi dibandingkan daun muda yaitu 

4,32%. Daun jambu biji juga positif 

mengandung senyawa fenol, tanin, 

terpene dan flavonoid, namun untuk 

saponin hanya terdapat pada daun jambu 

biji yang tua. Selain itu, berdasarkan uji 

Total Phenolic Compound (TPC) yang 
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positif yaitu Staphylococcus aureus dan 

Bacillus cereus yang kemudian dilakukan 

uji difusi cakram. Perlakuan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

konsentrasi 1.25, 2.5, 5.0, 10, 20 mg/ml, 

kontrol positif dengan ampisilin dan 

kontrol negatif dengan metanol. 

diekstrapolasi dari kurva standar asam 

galat menunjuk-kan bahwa daun tua 

jauh lebih tinggi (162 ± 2,08 mg GA/g) 

dibandingkan dengan daun muda (31,2 ± 

1,04 GA/g). Sedangkan pada uji 

aktivitas antimikroba menunjukkan 

bahwa hasil aktivitas bakteri S. enterica, 

S. aureus dan B. cereus dari kedua 

ekstrak menunjukkan zona hambat 

tertinggi pada konsentrasi 20 mg/ml 

yaitu 10,3 mm, 8,7 mm dan 8,3 mm 

untuk ekstrak daun muda sedangkan 

pada ekstrak daun tua memperoleh 

diameter zona hambat sebesar 12.3 mm, 
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7.2 mm dan 8.3 mm. Sehingga dari hasil 

zona hambat tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak lebih bersifat antibakteri 

diperoleh pada ekstrak daun jambu biji 

tua. 

3. Hai Thanh Nguyen, 

Lua Thi Dang, 

Hanh Thi Nguyen, 

Hai Ha Hoang, Ha 

Thi Ngoclai, dan 

Ha Thi Thanh 

Nguyen (2018) 

Screening 

Antibacterial Effects 

of Vietnamese Plant 

Extracts Against 

Pathogens Caused 

Acute 

Hepatopancreatic 

Necrosis Disease in 

Shrimps 

Penelitian ini diawali dengan isolasi 

bakteri V. parahaemolyticus dan V. 

harveyi dari udang yang terkena AHPND 

selama wabah penyakit di Vietnam 

menggunakan analisis polymerase chain 

reaction (PCR). Kemudian disiapkan 

ekstrak dari lima tanaman, salah satunya 

daun jambu biji untuk dimaserasi 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan 

Hasil uji in vitro menunjukkan bahwa 

daun jambu biji dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dua strain bakteri 

V. parahaemolyticus tipe KC12.020 dan 

KC13.14.2 serta satu strain bakteri V. 

harveyi tipe KC13.17.5 pada konsentrasi 

tertinggi yaitu 30 μg/μl (3%) dengan 

zona hambat masing-masing bakteri  

17.7 mm, 14.7 mm dan 14.7 mm. 
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perbandingan 1:10. Konsentrasi bakteri 

disesuaikan pada semua pengujian 

menjadi 10
8
 CFU/ml. Adapun efektivitas 

antibakteri dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode difusi cakram dan 

dilusi pengenceran agar. Ekstrak 

dilarutkan ke dalam DMSO untuk 

membuat ekstrak dengan konsentrasi 10, 

15, 20, 25 dan 30μg/μl serta perlakuan 

kontrol (positif dengan dosisiklin atau 

ampisilin, negatif hanya dengan DMSO). 

Sedangkan nilai MIC dan MBC dari 

ketiga bakteri menunjukkan hasil yang 

setara yaitu masing-masing 625 untuk 

nilai MIC dan 1250 untuk nilai MBC. 
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4. Misqul Hurryah, 

Sitti Hilyana, Alis 

Mukhlis (2015) 

Penggunaan Ekstrak 

Daun Jambu Biji 

Psidium guajava 

untuk Meningkatkan 

Kelangsungan Hidup 

Benih Ikan Kerapu 

Bebek Cromileptes 

altivelis terhadap 

Serangan Bakteri 

Vibrio 

parahaemolyticus 

Penelitian diawali dengan pembuatan 

ekstrak daun jambu biji dengan pelarut 

etanol 95% (1:2), isolasi dan identifikasi 

bakteri serta uji infeksi pada benih 

kerapu bebek. Ekstrak dengan 

konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 30% diuji 

secara in vitro dengan metode dilusi 

tabung. Sedangkan uji infeksi dilakukan 

secara in vivo dengan konsentrasi ekstrak 

10%, 15%, 20%, 25% selama 48 jam. Uji 

infeksi dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun jambu biji 

terhadap ketahanan ikan dan 

kelangsungan hidup benih kerapu bebek.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun jambu biji dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Vibrio parahaemolyticus dengan tingkat 

kelangsungan hidup benih kerapu bebek 

tertinggi diperoleh pada konsentrasi 

15%. Meskipun konsentrasi terbaik yang 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri 30%, konsentrasi tersebut dapat 

membunuh benih hingga mortalitas 

100% karena konsentrasi 25% 

menunjukkan persentase 0% 

kelangsungan hidup ikan. Sedangkan 

konsentrasi 20% masih ditemukan 8 
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koloni bakteri dengan persentase 

kelangsungan hidup hanya mencapai 

31,5% dan konsentrasi 10% 

menunjukkan kelangsungan hidup benih 

mencapai 50% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan jenis 

penelitian post-test only control group design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok pembanding yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

mana kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan 

sedangkan kelompok kontrol kebalikan dari kelompok eksperimen (tidak 

mendapatkan perlakuan). Jumlah pengulangan dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian disesuaikan pada hasil perhitungan rumus Federer sebagai berikut. 

              

Keterangan: 

t = jumlah kelompok perlakuan 

r = jumlah pengulangan untuk setiap kelompok perlakuan (r harus bilangan bulat) 

Penelitian ini menggunakan 4 konsentrasi berbeda dari ekstrak daun jambu 

biji daging buah putih (Psidium guajava L.) dengan satu kontrol positif dan satu 

kontrol negatif dengan jumlah perlakuan 6          , maka diperoleh 

jumlah pengulangan: 
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Sehingga jumlah unit percobaan yang digunakan sebanyak 24 sampel 

dengan jumlah kelompok perlakuan sebanyak 6 dan 4 kali pengulangan yang 

mana dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Perlakuan 1 = konsentrasi ekstrak 10% + bakteri 

Perlakuan 2 = konsentrasi ekstrak 15% + bakteri 

Perlakuan 3 = konsentrasi ekstrak 20% + bakteri 

Perlakuan 4 = konsentrasi ekstrak 25% + bakteri 

Perlakuan 5 = kontrol positif (kloramfenikol 0,003%) 

Perlakuan 6 = kontrol negatif (konsentrasi ekstrak 0%) 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Ekstrak daun jambu biji dan uji efektivitas antibakteri dilakukan di 

Laboratorium Integrasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Daun jambu biji 

dikumpulkan dari pekarangan rumah dan sampel bakteri Vibrio parahaemolyticus 

diperoleh dari Indilaboratory kota Samarinda. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April hingga November 2022 dengan jadwal pelaksanaan penelitian yang 

telah disajikan pada Tabel 3.1. 

4x pengulangan 
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Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pengumpulan bahan dan 

sampel 
       

 

2 Preparasi alat dan bahan di 

laboratorium 
       

 

3 Pembuatan simplisia dan 

ekstrak daun jambu biji 
       

 

4 Pembuatan media dan 

larutan 
       

 

5 Peremajaan dan suspensi 

bakteri 
       

 

6 Pengujian efektivitas 

antibakteri 
       

 

7 Analisis data hasil penelitian 

dan pembahasan 
       

 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain blender, ayakan no. 20, 

gunting, botol kaca ukuran 3 liter, kertas saring, corong kaca, klem dan statif, 

rotary evaporator, neraca analitik, penggaris atau jangka sorong, vortex mixer, 

autoclave, lamina air flow (LAF), mikropipet 100-1000 µl dan 20-200 µl, tabung 

reaksi, jarum ose, cotton swab, bunsen, korek api, hot plate magnetic stirrer, 

erlenmeyer, kertas hitam, kertas pembungkus, corkborer (alat pelubang gabus), 

pengaduk, gelas ukur, korek api, beaker glass, plastik wrap, alumunium foil, 

colony counter, nampan, cawan petri, pinset, pipet tetes, pipet ukur, rak tabung 

reaksi, alat tulis dan kertas label. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu daun 

jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.), etanol 70%, kultur murni 

bakteri Vibrio parahaemolyticus, media NA, media NB, aquades steril, 

kloramfenikol 250 mg. 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel bebas yaitu perbedaan konsentrasi dari ekstrak daun jambu biji 

daging buah putih (Psidium guajava L.). Ekstrak daun jambu biji pada 

penelitian ini menggunakan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25%. 

b. Variabel terikat yaitu diameter zona hambat, konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) yang diamati dari kekeruhan 

media cair dan jumlah pertumbuhan koloni pada media agar. 

c. Variabel kontrol yaitu umur dan kondisi daun jambu biji, pengaturan suhu 

dan waktu pemanasan, sterilisasi media pertumbuhan, alat dan ruang kerja, 

pengaturan suhu dan waktu inkubasi, pH media, kontaminasi mikroorganisme 

lain, ketebalan media pertumbuhan bakteri dan kekeruhan suspensi bakteri. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Simplisia Daun Jambu Biji Daging Buah Putih (Psidium 

guajava L.) 

Pembuatan simplisia daun jambu biji dilakukan berdasarkan 

Prasetyo dan Inoriah (2013). Daun dipetik dan dibersihkan dengan cara 

dicuci langsung menggunakan air kran, kemudian dipotong dan di kering 

anginkan di bawah sinar matahari selama tiga hari. Selanjutnya, daun yang 

sudah kering patah digiling menggunakan blender dan diayak hingga 

benar-benar halus untuk memperluas permukaan dan mempercepat laju 

ekstraksi. Setelah digiling, serbuk daun dikeringkan dengan oven pada 

suhu 40°C selama 1x24 jam. Hasil penggilingan atau disebut dengan 
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serbuk simplisia dapat langsung diproses ke tahap selanjutnya dengan 

disimpan ke dalam wadah kedap udara yang bersih dan kering pada suhu 

ruangan (25-28°C) (Nasiri et al., 2020; Nguyen et al., 2018). 

3.5.2 Pembuatan Ekstrak Simplisia Daun Jambu Biji Daging Buah Putih 

(Psidium guajava L.) 

Pembuatan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dilakukan 

berdasarkan Bangu (2018) dan Handarni et al., (2020) yaitu dengan 

menimbang serbuk simplisia daun jambu biji sebanyak 250 gram dan 

direndam ke dalam etanol 70% sebanyak 1750 ml (1:7). Proses ekstraksi 

dilakukan dengan menggunakan metode maserasi selama 5 hari pada suhu 

kamar (25-28°C) dan dilakukan pengadukan setiap 1x24 jam. Kemudian 

dilakukan penyaringan dengan menggunakan kertas saring. Setelah itu, 

filtratnya diremaserasi dengan menambahkan ½ bagian pelarut awal yang 

baru selama 2 hari dan disaring kembali. Hasil semua penyaringan 

digabung lalu diuapkan (evaporasi) dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50°C untuk memisahkan pelarutnya hingga 

diperoleh hasil ekstrak pekat. Setelah itu, dilakukan perhitungan rendemen 

ekstrak dengan menggunakan persamaan berikut. 

                   
                             

                           
       

Hasil ekstrak yang sudah diuapkan dapat disimpan ke dalam botol kaca 

dan dimasukkan ke dalam lemari pendingin untuk penggunaan 

selanjutnya. 
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3.5.3 Uji Bebas Etanol 

Pengujian bebas etanol pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dengan cara mencampurkan 2 ml larutan kalium dikromat (K2Cr2O7) 2% 

dan 6 tetes asam sulfat pekat (H2SO4) ke dalam 1 ml sampel atau yang 

akan diuji. Hasil positif etanol ditandai dengan adanya perubahan warna 

jingga menjadi hijau kebiruan (Saleh et al., 2016). 

3.5.4 Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak 

Masing-masing konsentrasi ekstrak daun jambu biji dibuat dengan 

pengenceran 10%, 15%, 20% dan 25% menggunakan aquades steril dan 

disesuaikan dengan rumus berikut. 

            

Keterangan: 

N1 = konsentrasi awal 

V1 = volume yang dicari 

N2 = konsentrasi yang diinginkan 

V2 = volume yang diinginkan 

a. Konsentrasi 10% didapatkan dari: 

            

            

          

          

(0,5 ml ekstrak daun jambu biji dan 4,5 ml aquades steril) 

b. Konsentrasi 15% didapatkan dari: 
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(0,75 ml ekstrak daun jambu biji dan 4,25 ml aquades steril) 

c. Konsentrasi 20% didapatkan dari: 

             

            

           

        

(1 ml ekstrak daun jambu biji dan 4 ml aquades steril) 

d. Konsentrasi 25% didapatkan dari: 

             

            

           

           

(1,25 ml ekstrak daun jambu biji dan 3,75 ml aquades steril) 

3.5.5 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Seluruh alat yang berbahan kaca dan media dapat disterilisasi 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 

15 menit. Sedangkan alat yang tidak dapat disterilisasi menggunakan 

autoclave dapat disterilisasi menggunakan alkohol dan pembakar bunsen. 

Adapun sebelum menggunakan lamina air flow (LAF) dapat disterilkan 

terlebih dahulu menggunakan alkohol. Kemudian alat-alat yang telah 

disterilkan dimasukkan ke dalam LAF dan lampu UV dinyalakan selama 
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30 menit untuk mematikan kontaminan pada permukaan meja LAF. 

Setelah itu, matikan lampu UV dan nyalakan lampu neon dan blower 

ketika digunakan. 

3.5.6 Pembuatan Media Uji Efektivitas Antibakteri 

a. Pembuatan Media Nutrien Agar (NA) 

Media NA dibuat dengan cara menimbang 20 gram media dan 

dilarutkan ke dalam 1000 ml aquades dengan cara diaduk 

menggunakan pengaduk seraya dipanaskan dalam erlenmeyer 

menggunakan hot plate magnetic stirrer. Setelah itu, media 

dimasukkan ke dalam cawan petri dan ditunggu hingga mengeras. 

Setelah mengeras, media dapat disterilisasi menggunakan autoclave 

selama 15 menit pada suhu 121°C (Dewi, 2010). 

b. Pembuatan Media Nutrien Broth (NB) 

Media NB dibuat dengan cara menimbang 13 gram media lalu 

dilarutkan ke dalam 1000 ml aquades dengan cara diaduk 

menggunakan pengaduk seraya dipanaskan dalam beaker glass 

menggunakan hot plate magnetic stirrer hingga homogen. Setelah itu, 

media dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml dan ditutup 

dengan kapas untuk disterilkan menggunakan autoclave pada suhu 

121°C selama 15 menit (Dewi, 2010). 

3.5.7 Pembuatan Larutan Kontrol 

Proses pembuatan larutan kontrol dilakukan dengan menggunakan   

5 ml aquades steril sebagai kontrol negatif. Sedangkan larutan kontrol 

positif dibuat dari kloramfenikol 250 mg dalam sediaan kapsul serbuk. 
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Pembuatan larutan kloramfenikol 0,003% dilakukan dengan menimbang 

sebanyak 30 mg dan dilarutkan ke dalam 100 ml aquades hingga homogen 

(Budiarti et al., 2016). 

3.5.8 Pembuatan Larutan Standart Mc Farland 0,5 

Larutan Mc Farland digunakan untuk membandingkan kekeruhan 

biakan bakteri dalam medium cair. Langkah kerja pembuatan larutan Mc 

Farland 0,5 berdasarkan Rosmania dan Yanti (2020) yaitu sebagai berikut. 

1) Sebanyak 1 gram Barium Klorida (BaCl2) 1% ditimbang dan 

dilarutkan ke dalam labu ukur 100 ml dengan aquades sampai tanda 

batas lalu dihomogenkan. Kemudian larutan dipindahkan ke dalam 

botol reagent yang tertutup rapat. Penyimpanan larutan dapat 

dilakukan di dalam kulkas. 

2) Disiapkan labu ukur 100 ml yang sudah diisi aquades sebanyak           

±50 ml, lalu dipipet dengan hati-hati asam sulfat pekat (H2SO4) 1% 

sebanyak 1,02 ml dan dilarutkan dengan aquades sampai tanda batas. 

Pindahkan larutan ke dalam botol reagent yang tertutup rapat. Larutan 

dapat disimpan pada suhu ruang. 

3) Selanjutnya, dipipet larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dan larutan 

H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml lalu dicampurkan ke dalam tabung reaksi 

tutup ulir. Kemudian divortex sampai tercampur sempurna. 

Penyimpanan larutan dapat dilakukan di dalam kulkas. 

3.5.9 Peremajaan dan Suspensi Bakteri Vibrio parahaemolyticus 

Bakteri Vibrio parahaemolyticus yang diperoleh diremajakan pada 

media Nutrient Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
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37°C. Setelah itu, suspensi bakteri dibuat dengan menggoreskan jarum ose 

pada koloni bakteri dari media peremajaan dan dimasukkan ke dalam 

media nutrient broth (NB) lalu divortex hingga homogen dan diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil suspensi bakteri pada media nutrient 

broth (NB) dibandingkan tingkat kekeruhannya dengan larutan               

Mc Farland 0,5 yang setara dengan jumlah perkiraan suspensi bakteri yaitu  

1,5 x 10
8
 CFU/ml atau dengan kepadatan ±10

7
 sel bakteri (Trianto et al., 

2004). 

3.5.10 Uji Efektivitas Antibakteri 

Pengujian efektivitas antibakteri pada penelitian ini dilakukan secara 

in vitro dengan metode difusi sumuran dan dilusi tabung sebagai berikut.  

a. Metode difusi sumuran 

Uji antibakteri dengan metode difusi sumuran dilakukan dengan 

memasukkan variasi konsentrasi ekstrak yang telah dibuat ke dalam 

media agar yang sudah terpapar bakteri Vibrio parahaemolyticus. 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menginokulasikan 

bakteri Vibrio parahaemolyticus pada media NA yang sudah 

disterilkan. Setelah itu, dibuat lubang atau sumuran pada media NA 

dengan diameter 6 mm menggunakan alat pelubang atau corkborer 

dan diberi label. Selanjutnya, diambil sebanyak 20 μl ekstrak dengan 

konsentrasi yang berbeda, kloramfenikol 0,003% sebagai kontrol 

positif dan konsentrasi 0% ekstrak daun jambu biji sebagai kontrol 

negatif. Kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing lubang 

sesuai keterangan pada label. Setelah itu, media diinkubasi pada suhu 
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37°C selama 24 jam. Alasan penggunaan kloramfenikol sebagai 

kontrol positif karena kloramfenikol merupakan antibiotik 

bakteriostatik yang berspektrum luas dan aktif terhadap 

mikroorganisme aerobik maupun anaerobik, bakteri gram positif 

maupun negatif (Katzung, 2004; Truong et al., 2021). Hasil inkubasi 

dilakukan pengamatan dan pengukuran zona hambat menggunakan 

jangka sorong atau penggaris dengan satuan milimeter. Zona hambat 

atau zona bening merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap 

bahan antibakteri yang digunakan sebagai bahan uji dan dinyatakan 

dengan lebar diameter zona hambat (Aryaningrat et al., 2019). 

Diameter pengukuran zona hambat dapat diukur berdasarkan diagram 

dan rumus yang terdapat pada Gambar 3.1.  

 
Gambar 3.1 Diagram dan rumus diameter zona hambat (Kadarwenny, 2017) 

 

b. Metode dilusi tabung 

Pengujian efektivitas antibakteri dengan metode dilusi tabung 

diawali dengan memasukkan ekstrak daun jambu biji dengan 

konsentrasi yang berbeda-beda, kloramfenikol 0,003% sebagai kontrol 

positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif ke dalam tabung 

reaksi yang telah diisi media cair dan ditambahkan suspensi bakteri 

dengan label dan ketentuan sebagai berikut. 
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1) Tabung reaksi (K+) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml kloramfenikol 0,003% 

2) Tabung reaksi (K-) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml aquades steril 

3) Tabung reaksi (K1) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml ekstrak 10%  

4) Tabung reaksi (K2) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml ekstrak 15%  

5) Tabung reaksi (K3) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml ekstrak 20%  

6) Tabung reaksi (K4) : 4,5 ml media NB + 0,25 ml suspensi bakteri 

+ 0,25 ml ekstrak 25% 

Selanjutnya, semua tabung reaksi yang sudah terisi dikocok 

menggunakan vortex mixer dan ditutup menggunakan kapas lalu 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah diinkubasi, setiap 

tabung reaksi diamati dan dibandingkan kekeruhannya dengan larutan 

standart Mc Farland 0,5. Kemudian semua tabung kekeruhan 

dilakukan uji pembuktian untuk mengetahui ada tidaknya 

pertumbuhan koloni bakteri dari setiap perlakuan dengan cara 

diinokulasipada media agar menggunakan metode pour plate yaitu 

media cair diambil sebanyak 30 μl dan diteteskan ke dalam cawan 

petri yang sudah steril. Kemudian sebanyak 15 ml media NA dituang 

ke dalam cawan petri dan digoyangkan secara memutar (membentuk 

angka 8) lalu didiamkan hingga memadat. Setelah memadat, media 
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NA diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Pengamatan setelah 

inkubasi dilakukan dengan melihat pertumbuhan koloni dan 

menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada media NA 

menggunakan colony counter. Perhitungan jumlah koloni bakteri 

dilakukan dengan prinsip satu sel bakteri hidup bila dibiakkan pada 

media padat akan tumbuh menjadi 1 koloni bakteri. Koloni yang 

melebar dianggap sebagai 1 koloni, sedangkan koloni yang 

bersinggungan dianggap sebagai 2 koloni (Pinta et al., 2017; Truong 

et al., 2021). Konsentrasi hambat minimum (KHM) ditentukan dengan 

melihat pertumbuhan koloni yang paling sedikit dan nilai konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) ditentukan dengan pengamatan tidak ada 

pertumbuhan koloni. Menurut Sirgel et al. (2009), nilai konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dapat ditentukan pada pengenceran 

konsentrasi yang menunjukkan pertumbuhan kurang dari 50 koloni. 

Sedangkan konsentrasi bunuh minimum ditandai dengan tidak adanya 

pertumbuhan koloni (0 koloni). 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil uji efektivitas antibakteri yang meliputi ukuran zona hambat, 

pengamatan kekeruhan media dan jumlah koloni bakteri disajikan secara 

deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 

data secara statistik menggunakan uji nonparametrik Kruskal Wallis di mana 

sebelum pengujian data harus diuji normalitasnya menggunakan Shapiro Wilk test 

dan diuji homogenitasnya menggunakan Levene’s test untuk mengetahui data 
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tersebut berdistribus normal dan homogen atau tidak. Apabila data tidak 

berdistribusi normal dan homogen maka dapat diuji dengan Kruskal Wallis test 

dengan menunjukkan nilai signifikan P<0,05. Selanjutnya, data dapat dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui kelompok uji yang memberikan 

perbedaan bermakna. Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis data yaitu 

Statistical Program for Social Science (SPSS) 16.0 2007. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Ekstraksi Daun Jambu Biji Daging Buah Putih (Psidium guajava L.) 

Sebelum dilakukan uji efektivitas antibakteri, daun jambu biji putih 

(Psidium guajava L.) yang telah diperoleh harus diolah terlebih dahulu menjadi 

ekstrak kental. Pembuatan ekstrak kental daun jambu biji putih dilakukan dengan 

dua proses, yaitu diubah menjadi serbuk simplisia dan diekstraksi dengan pelarut 

yang sesuai untuk menghasilkan senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam 

simplisia. Hasil dari ekstraksi daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) yang 

dilakukan dengan pelarut etanol 70% pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Hasil ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) dengan pelarut 

etanol 70% (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Gambar 4.1, menunjukkan bahwa hasil ekstrak daun jambu biji 

putih (Psidium guajava L.) berwarna cokelat kehitaman, bertekstur kental sedikit 

encer dan menghasilkan aroma khas daun jambu biji. Penelitian yang dilakukan 

oleh Miranti (2021), juga menjelaskan bahwa ekstrak daun jambu biji dengan 

pelarut etanol memiliki ciri-ciri organoleptik, antara lain berwarna cokelat 

kehitaman, berbau khas, memiliki rasa yang kelat dan kental. Daun jambu biji 

juga mengandung minyak atsiri atau essential oil sehingga ekstrak yang diperoleh 
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bertekstur kental sedikit encer (Gonçalves et al., 2008). Sedangkan untuk 

menentukan perbandingan jumlah ekstrak yang diperoleh dari suatu bahan 

terhadap awal berat bahan simplisia serta untuk mengetahui banyaknya senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam bahan yang terekstraksi dapat diketahui dengan 

cara menghitung rendemen ekstrak (Utami et al., 2020). Rendemen merupakan 

persentase produk yang didapatkan dari perbandingan antara berat bahan sebelum 

diproses dengan berat bahan setelah diproses. Satuan rendemen menggunakan 

satuan persen (%). Apabila nilai rendemen yang dihasilkan meningkat maka 

menandakan bahwa nilai ekstrak yang dihasilkan juga lebih banyak (Masruroh, 

2018). Hasil rendemen ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) pada 

penelitian ini dapat disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

Pelarut 
Massa 

Simplisia 

Massa 

Ekstrak 

Rendemen 

Ekstrak 
Karakteristik 

Etanol 

70% 
250 gram 119 gram 47,6% 

Cokelat 

kehitaman, 

beraroma khas, 

kental sedikit 

encer 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rendemen ekstrak daun jambu 

biji putih (Psidium guajava L.) yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 

47,6%. Menurut penelitian Sembiring et al. (2020), maserasi pada 250 gram 

simplisia daun jambu biji dengan pelarut etanol 70% dapat menghasilkan 44,66% 

rendemen ekstrak bahkan pada pelarut etanol 50% dan 95% menghasilkan 

rendemen ekstrak 46,03% dan 26,86%. Perbedaan konsentrasi rendemen ekstrak 

ini dapat terjadi akibat beberapa faktor yang nantinya akan mempengaruhi jumlah 

rendemen ekstrak yang dihasilkan. Beberapa faktor yang menjadi penyebab besar 
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kecilnya jumlah rendemen ekstrak ialah kehalusan bahan, jenis pelarut, 

konsentrasi pelarut, rasio pelarut dan padatan yang terlarut, waktu dan suhu 

ekstraksi serta lama pengadukan ketika ekstraksi. Menurut Heath dan Reineccius 

(1986), bertambah kecilnya ukuran bahan yang digunakan menjadikan bidang 

kontak antara bahan dengan pelarut lebih luas sehingga kecepatan dalam 

mencapai kesetimbangan sistem juga lebih besar. Sebagaimana telah dijelaskan 

melalui firman Allah Swt. dalam surah Al-Furqan (25) ayat 2 yang berbunyi: 

تِ وَالَّْرْضِ ولََْ يَ تَّخِذْ وَلَدًا و   (٢كُلَّ شَيْءٍ فَ قَدَّرَهُ تَ قْدِيْ راً)  وَّلََْ يَكُنْ لَّوُ شَريِْكٌ فِِ الْمُلْكِ وَخَلَقَ  الَّذِيْ لَوُ مُلْكُ السَّم 

Artinya : “(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) tidak 

mempunyai anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia 

telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan 

tepat.”(Kementerian Agama RI, 2012). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa hanya Dialah (Allah Swt.) pemilik kerajaan 

langit dan Bumi. Dia tidak mempunyai anak dan tidak pula ada sekutu bagi-Nya 

dalam kepemilikan. Dia telah menciptakan segala sesuatu serta memberikan 

ukuran dan aturan yang sangat cermat kepada masing-masing yang telah 

ditetapkan berupa rahasia-rahasia sehingga dapat menjamin keberlangsungan 

tugasnya secara teratur dan sistematis (Shibab, 2002). Oleh sebab itu, intensitas 

bahan yang sesuai dapat mempengaruhi efektivitas ekstraksi sehingga menjadikan 

proses ekstraksi berlangsung dengan cepat dan tidak memakan waktu yang lama. 

Pemilihan jenis pelarut yang tepat merupakan hal yang penting dalam 

proses ekstraksi karena pelarut memiliki 3 macam sifat, yaitu pelarut yang bersifat 

polar, semipolar dan nonpolar. Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar, 

pelarut semipolar biasa digunakan untuk mendapatkan komponen yang bersifat 

polar sekaligus nonpolar dan pelarut nonpolar akan melarutkan senyawa nonpolar 

(Putra, 2018). Senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun jambu biji putih 
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(Psidium guajava L.) sebagai antibakteri mempunyai sifat polar sehingga pelarut 

yang digunakan juga bersifat polar, seperti etanol, metanol dan aseton. Pemilihan 

pelarut etanol karena kandungannya relatif tidak toksik dibandingkan dengan 

aseton dan metanol, tidak membutuhkan banyak biaya, dapat digunakan pada 

berbagai metode ekstraksi serta aman bagi ekstrak yang akan dijadikan obat-

obatan dan makanan (Hakim dan Saputri, 2020).  

Konsentrasi pelarut juga dapat mempengaruhi jumlah rendemen yang 

dihasilkan karena sebagian pelarut yang tidak dapat menguap akibat suhu yang 

rendah akan tetap berada di dalam ekstrak pada saat pemisahan ekstrak dengan 

pelarut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring et al. (2020), 

menjelaskan bahwa ekstraksi dengan pelarut etanol 70% menghasilkan rendemen 

ekstrak yang tinggi karena pelarut etanol 70% mengandung air yang lebih banyak 

dibandingkan pelarut etanol 96%. Air dapat diuapkan dengan baik pada suhu 

tinggi. Namun, senyawa-senyawa aktif dapat mengalami kerusakan karena sensitif 

terhadap panas. Sehingga, makin tinggi konsentrasi pelarut maka makin rendah 

rendemen ekstrak yang dihasilkan. Pelarut etanol 70% merupakan pelarut yang 

sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, di mana 

bahan pengganggu hanya skala kecil yang turut ke dalam cairan pengekstraksi 

(Voight, 1994). 

 

4.2 Uji Bebas Etanol Ekstrak Daun Jambu Biji Daging Buah Putih (Psidium 

guajava L.) 

Pengujian bebas etanol pada ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) dilakukan secara kualitatif menggunakan pereaksi kalium dikromat (K2Cr2O7) 

yang berperan sebagai agen pengoksidasi dan pereaksi asam sulfat pekat (H2SO4) 
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yang berfungsi sebagai katalis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa ekstrak 

daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) yang telah melalui proses evaporasi 

tidak mengandung etanol yang merupakan pelarut antiseptik/disinfektan, sehingga 

ekstrak yang digunakan tidak mempengaruhi hasil uji antimikroba (Esati et al., 

2021). Hasil uji bebas etanol ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji 

putih (Psidium guajava L.) terbukti negatif mengandung etanol. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.2 yang memperlihatkan bahwa ekstrak tidak 

menunjukkan adanya perubahan warna hijau kebiruan setelah kedua pereaksi 

ditambahkan. Sedangkan apabila positif mengandung etanol maka akan terjadi 

perubahan warna hijau kebiruan. Prinsip yang digunakan dalam pengujian bebas 

etanol adalah reaksi oksidasi antara etanol dengan kalium dikromat dalam suasana 

asam. Reaksi yang terjadi adalah: 

3C2H5OH + 2K2Cr2O7 + 8H2SO4  3CH3COOH + 2Cr2(SO4)3 +11H20 + 2K2SO4 

Reaksi ini ditandai berubahnya warna kalium dikromat yang mula-mula berwarna 

jingga menjadi hijau kebiruan (Pinata dan Nawfa, 2011). 

 
Gambar 4.2 Hasil uji bebas etanol ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 
 

4.3 Uji Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji Putih (Psidium guajava L.) sebagai 

Antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro 

4.3.1 Pengujian Zona Hambat dengan Metode Difusi Sumuran 

Pengujian antibakteri ekstrak daun jambu biji putih (Psidium 

guajava L.) terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus dilakukan dengan 

metode difusi sumuran untuk mengetahui ada tidaknya zona hambat yang 

terbentuk di sekitar sumuran. Pelaksanaan metode ini menggunakan alat 

pelubang atau corkborer untuk membuat lubang atau sumuran pada media 

yang sudah terkontaminasi bakteri Vibrio parahaemolyticus. Sesuai 

pendapat Sinaga et al. (2021), alasan memilih metode ini ialah dapat 

mengurangi kontaminasi mikroorganisme lain karena ekstrak yang 

digunakan sebagai antibakteri dapat berkontak langsung dengan media dan 

bakteri. Selain itu, luas zona hambat juga dapat diukur dengan lebih 

mudah karena bakteri beraktivitas tidak hanya di permukaan atas media 

agar melainkan juga sampai ke bawah media. Masing-masing perlakuan 

yaitu ekstrak daun jambu biji putih dibuat dengan konsentrasi 10%, 15%, 

20%, 25%, kloramfenikol sebagai kontrol positif dan konsentrasi 0% 

sebagai kontrol negatif untuk dimasukkan ke dalam lubang atau sumuran 

yang sudah terkontaminasi bakteri uji sehingga dapat terdifusi secara 

sempurna dan menghasilkan zona hambat. Hasil uji zona hambat ekstrak 

daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) pada penelitian 

ini dapat diamati pada Gambar 4.3 dan Tabel 4.2.  
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Gambar 4.3 Hasil uji zona hambat ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

konsentrasi (a) 10%, (b) 15%, (c) 20%, (d) 25%, (e) K+ dan (f) K- terhadap Vibrio 

parahaemolyticus dalam metode difusi sumuran 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Tabel 4.2 Hasil zona hambat ekstrak daun jambu biji putih (Psidium 

guajava L.) terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus menggunakan 

metode difusi sumuran 

No. Perlakuan 

Diameter Zona Hambat 

(mm) Rata-

rata±SD 
Kategori 

I II III IV 

1 10% 6 6,25 6,5 6,25 6,25±0,20 Sedang 

2 15% 7,75 8 7,75 8 7,875±0,14 Sedang 

3 20% 9 8,5 8,5 9 8,75±0,29 Sedang 

4 25% 10,5 11 10,9 11 10,85±0,24 Kuat 

5 kontrol + 15 15,5 16 15,5 15,5±0,41 Kuat 

6 kontrol - 0 0 0 0 0 — 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2, uji efektivitas ekstrak daun jambu biji putih 

(Psidium guajava L.) sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus pada 

masing-masing perlakuan menghasilkan zona hambat kecuali pada 

perlakuan kontrol negatif. Perlakuan konsentrasi 10%, 15% dan 20% 

menghasilkan zona hambat dengan masing-masing rata-rata diameter 

sebesar 6,25 mm, 7,875 mm dan 8,75 sehingga respons daya hambat 

termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada konsentrasi 25% 

a b c 
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menghasilkan zona hambat dengan rata-rata diameter sebesar 10,85 mm 

sehingga memberikan respons daya hambat yang kuat. Menurut penelitian 

Qonita et al. (2019), ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi 10% 

menunjukkan potensi yang sedang dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli dan Vibrio cholerae dengan 

diameter zona hambat sebesar 6,45 mm dan 8,17 mm. Hasil zona hambat 

yang diperoleh juga hampir sama dengan Vebliani et al. (2020) yang 

melakukan penelitian tentang ekstrak daun jambu biji dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 20% dan 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 11,23 mm. Selain itu, ekstrak 

daun jambu biji juga dapat menghambat bakteri gram negatif lainnya, 

seperti bakteri Serratia marcescens pada konsentrasi 15% dengan zona 

hambat sebesar 7,38 mm (Rahman et al., 2022) dan Salmonella typhi pada 

konsentrasi 25% dengan zona hambat sebesar 11,81 mm (Aulia et al., 

2020).  

Perlakuan kontrol negatif (konsentrasi 0%) tidak menunjukkan 

adanya zona hambat di sekitar sumuran sehingga bakteri Vibrio 

parahaemolyticus tidak mengalami penghambatan pertumbuhan. 

Sedangkan pada perlakuan kontrol positif menggunakan kloramfenikol 

0,003% menunjukkan respons daya hambat yang kuat terhadap 

pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus dengan diameter zona 

hambat sebesar 15,5 mm. Menurut Candrarisna et al. (2015), mekanisme 

kloramfenikol sebagai salah satu antibiotik berspektrum luas yaitu dengan 

menghambat enzim peptidil transferase sebagai katalisator untuk 
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membentuk ikatan-ikatan peptida pada proses sintesis protein. Apabila 

sintesis protein sel bakteri terhambat, maka bakteri tidak akan mengalami 

perkembangan dan akhirnya mati. Peristiwa ini juga dialami oleh bakteri 

Vibrio parahaemolyticus karena bakteri tersebut peka/sensitif terhadap 

kloramfenikol sehingga mengakibatkan penghambatan pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan sel bakteri yang akhirnya bakteri tersebut 

mengalami kematian. Menurut Kusmarwati et al. (2017), penggunaan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Vibrio parahaemolyticus disebabkan karena antibiotik ini masih 

bersifat sensitif terhadap bakteri tersebut dengan persentase 81,25% 

sehingga sangat efektif digunakan bahkan dalam skala kecil. 

Ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) 

dengan perlakuan konsentrasi 10% hingga 25% pada penelitian ini 

memgalami peningkatan diameter zona hambat sehingga apabila 

konsentrasi ekstrak lebih tinggi maka diameter zona hambat juga menjadi 

lebih besar. Perbesaran diameter zona hambat dapat disebabkan oleh 

banyaknya senyawa aktif yang terkandung dalam konsentrasi ekstrak 

sehingga dapat mempengaruhi diameter zona hambat yang dihasilkan. 

Menurut Dali et al., (2011), ukuran diameter zona hambat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu kepekaan 

pertumbuhan, reaksi antara bahan aktif dengan medium dan suhu inkubasi, 

pH lingkungan, komponen media, kerapatan koloni, waktu inkubasi dan 

aktivitas metabolik mikroorganisme. Selain itu, studi dari Elya et al. 

(2009) menjelaskan bahwa jumlah inokulum, konsentrasi ekstrak dan daya 
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antibakteri dari zat atau senyawa yang berkhasiat juga dapat 

mempengaruhi besar kecilnya luas zona bening. Peningkatan jumlah 

inokulum pada uji antibakteri dapat memperkecil ukuran zona hambat 

yang terbentuk. Peningkatan konsentrasi ekstrak juga dapat mempercepat 

proses difusi zat atau senyawa berkhasiat sehingga mengakibatkan daya 

antibakteri menjadi lebih besar dan diameter zona hambat yang terbentuk 

lebih luas.  

Pembentukan zona hambat pada masing-masing perlakuan 

menandakan bahwa adanya aktivitas dari senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam bahan alam. Senyawa metabolit sekunder akan 

menghambat pertumbuhan bakteri dimulai dengan menghancurkan 

dinding sel bakteri. Masing-masing senyawa metabolit sekunder juga 

memiliki mekanisme kerja antibakteri yang berbeda-beda. Senyawa 

flavonoid dapat menembus dinding sel bakteri melalui peptidoglikan yang 

mana juga bersifat polar. Disisi lain, senyawa fenol merusak dinding sel 

bakteri dengan cara memutuskan ikatan peptidoglikan (Pelczar dan Chan, 

1986). 

Senyawa fenol dan turunannya (flavonoid, tanin, dan lain-lain) 

mudah membentuk kompleks protein melalui ikatan hidrogen (Harborne, 

1987). Ion H
+
 dari kompleks tersebut akan merusak gugus polar (gugus 

fosfat) membran bakteri sehingga molekul fosfolipid terurai menjadi 

gliserol, asam karboksilat dan asam fosfat. Hal ini mengakibatkan 

membran sitoplasma akan bocor dan pertumbuhan bakteri akan terhambat 

bahkan sampai membunuh bakteri karena fosfolipid tidak dapat 
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mempertahankan bentuk membran sel (Sari dan Sari, 2011). Disisi lain, 

senyawa flavonoid memiliki mekanisme antibakteri dengan membentuk 

senyawa kompleks protein, antara lain protein yang dapat larut, protein 

ekstraseluler dan dinding sel (Robinson, 1995). Kompleks tersebut 

menyebabkan terganggunya integritas membran sel bakteri 

(Dwidjoseputro, 1998). 

Berdasarkan BPOM (2004), senyawa polifenol yang mendominasi 

daun jambu biji putih yaitu senyawa flavonoid (>1,4%) dan senyawa tanin. 

Senyawa flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol yang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak 

permeabilitas dinding sel bakteri dan mampu menghambat motilitas 

bakteri. Senyawa ini juga dapat menghambat pertumbuhan parasit, seperti 

virus dan jamur (Darsana et al., 2012). Sedangkan tanin merupakan salah 

satu golongan senyawa polifenol yang banyak dijumpai pada tumbuhan 

dan bersifat antibakteri karena toksisitasnya dapat merusak membran sel 

bakteri (Arlofa, 2015). 

Mekanisme kerja flavonoid terbagi menjadi tiga yaitu menghambat 

sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat 

metabolisme energi. Dalam menghambat sintesis asam nukleat, cincin A 

dan B senyawa flavonoid berperan penting dalam proses interkalasi atau 

ikatan hidrogen dengan menumpukkan basa asam nukleat sehingga 

menghambat pembentukan DNA dan RNA (Cushnie dan Lamb, 2005). 

Penyebab terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom dan lisosom merupakan hasil interaksi antara flavonoid dengan 
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DNA. Membran sel bakteri mengalami kerusakan akibat senyawa 

flavonoid yang membentuk senyawa kompleks dari protein ekstraseluler 

dan terlarut yang diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Cowan, 

1999). Selain itu, flavonoid juga menghambat metabolisme energi dengan 

cara menggangu sistem respirasi bakteri karena energi yang cukup sangat 

dibutuhkan dalam proses respirasi bakteri untuk penyerapan aktif berbagai 

metabolit dan biosintesis makromolekul (Cushnie dan Lamb, 2005). 

Senyawa tanin mempunyai mekanisme kerja sebagai antibakteri 

melalui reaksi terhadap membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi 

fungsi materi genetik. Senyawa ini bereaksi terhadap membran sel dengan 

cara menghambat enzim reverse-transcriptase dan DNA topoisomerase 

sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin juga memiliki target pada 

polipeptida dinding sel sehingga menimbulkan dinding sel tidak terbentuk 

secara sempurna dan menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena 

tekanan osmotik maupun fisik dan akhirnya mengalami kematian (Sari dan 

Sari, 2011). Aktivitas antibakteri tanin berhubungan dengan 

kemampuannya untuk menginaktifkan adhesi sel mikroba, menginaktifkan 

enzim dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel (Cowan, 

1999). 

Data hasil uji zona hambat pada masing-masing konsentrasi ekstrak 

daun jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) dianalisis secara 

statistik menggunakan uji Kruskal Wallis. Namun, uji Kruskal Wallis 

dapat dilakukan apabila data tersebut tidak berdistribusi normal atau tidak 

homogen, sehingga data tersebut harus melewati uji normalitas dan 
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homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro wilk test dan uji homogentitas menggunakan Levene’s test dengan 

masing-masing menunjukkan nilai signifikan p<0,05. Hasil uji normalitas 

dan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 dengan kolom 

warna kuning. 

Tabel 4.3 Hasil uji normalitas pada data hasil diameter zona hambat 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus 

Tests of Normality
b
 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Zona Hambat Konsentrasi 10 % .250 4 . .945 4 .683 

Konsentrasi 15 % .307 4 . .729 4 .024 

Konsentrasi 20 % .307 4 . .729 4 .024 

Konsentrasi 25 % .333 4 . .763 4 .051 

Kontrol Positif .250 4 . .945 4 .683 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Zona Hambat is constant when Perlakuan = Kontrol Negatif. It has been omitted. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Tabel 4.4 Hasil uji homogenitas pada data hasil diameter zona hambat 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.771 5 18 .170 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk test yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai signifikan p>0,05 pada konsentrasi 10 %, 

konsentrasi 25 % dan kontrol positif. Sedangkan pada konsentrasi 15 % 

dan 20 % nilai signifikan p<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Namun, pada uji homogenitas 
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menggunakan Levene’s test menunjukkan bahwa data uji zona hambat 

memiliki varian yang homogen dengan nilai signifikan p>0,05. Sehingga 

dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi syarat uji Kruskal 

Wallis. Uji Kruskal Wallis digunakan untuk membuktikan ada tidaknya 

perbedaan antara 2 atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat secara 

statistik. Hasil uji Kruskal Wallis dapat dilihat pada Tabel 4.5 dengan 

kolom warna kuning. 

Tabel 4.5 Hasil uji Kruskal Wallis pada data hasil diameter zona hambat 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus 

Test Statistics
a,b

 

 Zona Hambat 

Chi-Square 22.567 

Df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji Kruskal Wallis pada data diameter 

zona hambat diperoleh nilai asymp. sig 0,000 atau p<0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

variabel bebas (perlakuan konsentrasi dan kontrol) dengan variabel terikat 

(diameter zona hambat). Selanjutnya uji lanjutan dapat dilakukan dengan 

Mann Whitney test untuk mengetahui adanya perbedaan nilai tengah 

(median) dari masing-masing perlakuan. Hasil uji Mann Whitney yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa antara perlakuan satu 

dengan perlakuan yang lain memperoleh nilai asymp. sig. kurang dari 0,05 

(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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nyata pada nilai zona hambat yang dihasilkan oleh masing-masing 

perlakuan. 

Tabel 4.6 Hasil uji lanjutan Mann Whitney pada data hasil diameter zona 

hambat ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai 

antibakteri Vibrio parahaemolyticus 

 
10% 15% 20% 25% K+ K- 

10% 
      

15% 0,019* 
     

20% 0,019* 0,018* 
    

25% 0,019* 0,019* 0,019* 
   

K+ 0,019* 0,019* 0,019* 0,019* 
  

K- 0,013* 0,013* 0,013* 0,013* 0,013* 
 

Keterangan: tanda (*) menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

4.3.2 Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dengan Metode Dilusi Tabung 

Pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus dilakukan dengan metode 

dilusi tabung. Metode ini merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

mengetahui adanya konsentrasi hambat minimum (KHM) sekaligus 

melihat konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari suatu mikroorganisme 

terhadap zat antimikroba. Metode dilusi dengan pengenceran tabung 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan metode ini ialah hasil yang 

diperoleh lebih teliti serta lebih mudah dan praktis karena dapat menguji 

konsentrasi hambat minimum (KHM) sekaligus konsentrasi bunuh 

minimum (KBM). Namun, kelemahan metode dilusi tabung juga terjadi 

apabila sampel yang digunakan dalam percobaan keruh maka dapat 
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mempersulit pengamatan sehingga sampel yang digunakan dalam 

percobaan harus jernih (Situmorang, 2019). Konsentrasi hambat minimum 

(KHM) merupakan konsentrasi terendah yang masih dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba uji, sedangkan konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

adalah konsentrasi terendah yang mana mampu membunuh pertumbuhan 

mikroba uji (Adila et al., 2013). Uji pendahuluan pada metode ini adalah 

mengkombinasikan hasil pengenceran ekstrak daun jambu biji putih 

(Psidium guajava L.) dengan bakteri Vibrio parahaemolyticus dan media 

cair untuk melihat ada tidaknya kekeruhan pada konsentrasi tersebut. Hasil 

uji pendahuluan dapat disajikan dalam Gambar 4.4 dan Tabel 4.7. 

 
Gambar 4.4 Hasil uji pendahuluan ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

pada konsentrasi (A) 4 barisan depan/bd dari kanan : 10%, (A) 2 bd dari kiri dan 2 barisan 

belakang/bb dari kanan : 15%, (A) 4 bb dari kiri 20%, (B) 4 bd dari kanan : 25%, (B) 2 bd 

dari kiri dan 2 bb dari kanan : K+ dan (B) 4 bb dari kiri : K- terhadap Vibrio 

parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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Tabel 4.7 Hasil pengamatan kekeruhan media ekstrak daun jambu biji 

putih (Psidium guajava L.) terhadap antibakteri Vibrio parahaemolyticus 

dengan metode dilusi tabung 

Sampel Mikroba Uji Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 4 

Ekstrak 

daun jambu 

biji 

(Psidium 

guajava L.) 

Vibrio 

parahaemolyticus 

10% ++ ++ ++ ++ 

15% ++ ++ ++ ++ 

20% ++ ++ ++ ++ 

25% ++ ++ ++ ++ 

K (+) - - - - 

K (-) +++ +++ +++ +++ 

Keterangan : +++ (sangat keruh), ++ (keruh sedang), + (keruh sedikit), - (jernih) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada Gambar 4.4 dan Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa semua perlakuan dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% 

dan 25% mengalami kekeruhan yang sedang. Sedangkan perlakuan kontrol 

positif dengan kloramfenikol menunjukkan tidak adanya kekeruhan atau 

tetap terlihat jernih dan kontrol negatif menggunakan aquades mengalami 

perubahan media yang sangat keruh. Hal ini dapat disebabkan oleh terlalu 

pekatnya ekstrak yang digunakan atau pada konsentrasi tersebut masih 

terdapat pertumbuhan bakteri, sehingga untuk membuktikan ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri maka dapat dilakukan uji pembuktian dengan cara 

menginokulasikan hasil uji pendahuluan pada media agar. Hasil uji 

pembuktian dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Tabel 4.8 berikut. 
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Gambar 4.5 Hasil uji pembuktian ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

dengan konsentrasi (a) 10%, (b) 15%, (c) 20%, (d) 25%, (e) K+ dan (f) K- sebagai 

antibakteri Vibrio parahaemolyticus dalam metode dilusi tabung 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Tabel 4.8 Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri pada media Nutrient 

Agar (NA) sebagai uji konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak daun 

jambu biji putih (Psidium guajava L.) terhadap antibakteri Vibrio 

parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung  

Perlakuan 

Jumlah Koloni (CFU/Plate) pada 

Ulangan 
Nilai Rata-

rata 
I II III IV 

10% 151 143 147 145 146,5 

15% 139 130 135 133 134,25 

20% 124 119 122 120 121,25 

25% 112 105 108 106 107,75 

K(+) 0 0 0 0 0 

K(-) >250 >250 >250 >250 >250 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan hasil uji yang telah disajikan pada Gambar 4.5 dan 

Tabel 4.8, menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji putih (Psidium 

guajava L.) dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% masih terdapat 

pertumbuhan koloni bakteri Vibrio parahaemolyticus dengan masing-

masing rata-rata sebanyak 146,5 koloni, 134,25 koloni, 121,25 koloni, dan 

107,25 koloni. Sedangkan pada perlakuan kontrol positif tidak 

menunjukkan adanya pertumbuhan koloni bakteri dan kontrol negatif 

a b c d e f 
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menunjukkan adanya pertumbuhan koloni bakteri >250 koloni. Selain itu, 

pertumbuhan koloni bakteri Vibrio parahaemolyticus pada media Nutrient 

Agar (NA) dengan rata-rata jumlah koloni bakteri dari konsentrasi 10% 

hingga 25% mengalami penurunan dan jumlahnya tidak melebihi kontrol 

negatif sehingga tidak ada yang menunjukkan nilai konsentrasi hambat 

minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM). Hal ini 

memberikan makna bahwa ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) pada konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% hanya mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus (bakteriostatik) tetapi tidak 

dapat membunuh bakteri tersebut (bakterisidal). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nunggut (2020), diantara ekstrak daun jambu biji dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% yang terdapat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli adalah konsentrasi 25% dan 50%. Sedangkan pada 

konsentrasi 75% dan 100% tidak menunjukkan adanya pertumbuhan 

bakteri. Sehingga konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun 

jambu biji terhadap bakteri Escherichia coli diperoleh pada konsentrasi 

50% dan konsentrasi 75% menjadi konsentrasi bunuh minimum (KBM).  

Peningkatan jumlah koloni bakteri dan kecilnya ukuran diameter 

zona hambat pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh struktur dinding 

sel bakteri dan komposisi media pertumbuhan. Struktur dinding sel bakteri 

Vibrio parahaemolyticus yang termasuk bakteri gram negatif juga dapat 

mempengaruhi proses penghambatan zat aktif karena umumnya bakteri 

gram negatif memiliki struktur dinding sel yang terdiri dari 3 polimer 

senyawa mukokompleks yang terletak di luar lapisan peptidoglikan. 
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Ketiga polimer ini terdiri dari lipoprotein, selaput luar dan 

lipopolisakarida. Lipoprotein adalah senyawa protein yang mempunyai 

fungsi menghubungkan antara selaput luar dengan lapisan peptidoglikan 

(murein) (Fitriah et al., 2017). Lipopolisakarida juga memiliki celah 

(porin) yang dapat berdifusi pasif zat/senyawa dengan berat molekul kecil, 

seperti glukosa dan asam amino dan sulit dilewati zat/senyawa aktif 

dengan berat molekul besar, seperti senyawa metabolit sekunder 

(Poeloengan, 2013). Selaput luar merupakan selaput ganda yang 

mengandung senyawa fosfolipid dan sebagian besar dari senyawa 

fosfolipid ini terikat oleh molekul-molekul lipopolisakarida pada lapisan 

atasnya (Fitriah et al., 2017). Selaput luar juga dapat mencegah kebocoran 

protein periplasma, yang terdiri dari peptidoglikan terhidrasi, protein 

pengikat, enzim hidrolitik dan oligosakarida. Apabila protein periplasma 

mengalami kebocoran maka zat antibakteri dapat menembus masuk ke 

dalam sel bakteri dan diikat oleh protein periplasma, sehingga dibutuhkan 

kadar yang lebih banyak untuk merusak selaput ganda fosfolipid (Suryani 

dan Stepriyani, 2007). 

Komposisi media pertumbuhan juga dapat mempengaruhi hasil uji 

antibakteri karena media yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri yaitu 

media Nutrient Agar merupakan salah satu media umum yang 

mengandung nutrisi untuk pertumbuhan bakteri dan untuk mengisolasi 

organisme dalam kultur murni (Misna dan Diana, 2016). Media yang 

mengandung banyak timidin atau timin dapat mengurangi zona hambat 

karena kandungan timidin atau timin yang berlebihan dapat membalikkan 
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penghambatan sulfonamide dan trimetoprim. Senyawa sulfonamida dan 

trimetoprim merupakan senyawa antibakteri. Zona hambat dapat terbentuk 

hanya sedikit atau tidak ada sama sekali, variasi kation divalent (kation 

yang berlebihan akan mengurangi ukuran zona bersih yang dihasilkan. 

Sedangkan bila kation sangat rendah maka zona yang terbentuk terlalu 

besar) dari media (Lalitha, 2004). Media Muller Hinton mempunyai kadar 

timidin yang rendah sehingga dapat digunakan sebagai media yang baik 

untuk uji daya antibakteri. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

media Nutrient Agar yang kemungkinan mempunyai komposisi berbeda 

dengan media Muller Hinton sehingga mempengaruhi besarnya zona 

hambat (Pitaloka et al., 2016). 

Hasil data dari jumlah koloni bakteri dianalisis secara statistik 

menggunakan uji Kruskal Wallis. Namun, syarat uji Kruskal Wallis ialah 

data tidak harus berdistribusi normal ataupun homogen. Uji normalitas dan 

uji homogenitas diperlukan untuk membuktikan data tersebut berdistribusi 

normal dan homogen atau tidak. Apabila nilai p>0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal dan homogen, sedangkan jika nilai p<0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal dan varians datanya tidak homogen. Hasil uji 

normalitas dan homogenitas dari data jumlah koloni bakteri dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 dan 4.10 dengan kolom warna kuning. 
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Tabel 4.9 Hasil uji normalitas Shapiro wilk dari data jumlah koloni bakteri 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung 

Tests of Normality
b,c

 

 

KHM dan KBM 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Jumlah_Koloni_

Bakteri 

Konsentrasi 10% .192 4 . .971 4 .850 

Konsentrasi 15% .171 4 . .994 4 .976 

Konsentrasi 20% .214 4 . .963 4 .798 

Konsentrasi 25% .218 4 . .920 4 .538 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Jumlah_Koloni_Bakteri is constant when KHM dan KBM = Kontrol Positif. It has 

been omitted. 

c. Jumlah_Koloni_Bakteri is constant when KHM dan KBM = Kontrol Negatif. It has 

been omitted. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Tabel 4.10 Hasil uji homogenitas Levene‟s dari data jumlah koloni bakteri 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.300 5 18 .027 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal karena setiap perlakuan memiliki nilai signifikan 

p>0,05. Namun, hasil uji homogenitas yang telah disajikan pada Tabel 

4.10 menunjukkan nilai asymp. sig. 0,027 atau p<0,05. Nilai tersebut 

memberikan makna bahwa varians data tersebut tidak homogen sehingga 

data dapat diuji menggunakan Kruskal Wallis test. Hasil uji Kruskal Wallis 

dapat dilihat pada Tabel 4.11 dengan kolom warna kuning. 
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Tabel 4.11 Hasil uji Kruskal Wallis dari dari data jumlah koloni bakteri 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung 

Test Statistics
a,b

 

 Jumlah_Koloni_Bakteri 

Chi-Square 22.596 

Df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KHM dan KBM 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Tabel 4.12 Hasil uji Mann Whitney dari data jumlah koloni bakteri 

ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) sebagai antibakteri 

Vibrio parahaemolyticus dengan metode dilusi tabung 

 
10% 15% 20% 25% K+ K- 

10% 
      

15% 0,021* 
     

20% 0,021* 0,021* 
    

25% 0,021* 0,021* 0,021* 
   

K+ 0,014* 0,014* 0,014* 0,014* 
  

K- 0,014* 0,014* 0,014* 0,014* 0,008* 
 

Keterangan: tanda (*) menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai 

asymp. sig. 0,000 atau p<0,05 yang mana memberikan makna bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel bebas (perlakuan 

konsentrasi dan kontrol) dengan variabel terikat (jumlah koloni bakteri). 

Selanjutnya, data dapat diuji lanjutan menggunakan Mann Whitney test. 

Hasil uji Mann Whitney yang telah disajikan pada Tabel 4.12 

menunjukkan bahwa antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain 

memperoleh nilai asymp. sig. kurang dari 0,05 (p<0,05), sehingga 

memberikan makna bahwa terdapat perbedaan yang nyata pada jumlah 

koloni bakteri yang dihasilkan oleh masing-masing perlakuan. 
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Penggunaan ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava L.) 

sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro pada penelitian 

ini membuktikan bahwa ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava 

L.) mampu menghambat pertumbuhan bakteri atau bersifat bakteriostatik 

karena senyawa metabolit sekunder yang dimiliki ekstrak dapat 

mengganggu sistem metabolisme bakteri. Fenomena ini merupakan salah 

satu tanda kebesaran Allah Swt. bagi orang-orang yang berfikir karena 

Allah Swt. telah menciptakan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini 

untuk kesejahteraan manusia dan tidak ada satupun yang sia-sia. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Abasa (80) ayat 25-32 yang 

berbunyi: 

نَا الْمَاءََ صَبًّا هَا حَبًّا( فاَنَْ بَت ْ ٢٣) لّ( ثَُُّ شَقَقْنَا الَّْرْضَ شَقًّا٢٢) لّانََّا صَبَب ْ ( ٢٥) لّ( وَّعِنَبًا وَّقَضْبًا٢٤) لّنَا فِي ْ

 (۸٢)قلى ( مَّتَاعًالَّكُمْ وَلِّنَْ عَامِكُمْ ۸۰) لّ( وَّفاَكِهَةً وَّابًَّا۸۱)لّ ( وَحَدَآئقَِ غُلْبًا٢٦) قلىوَّزَيْ تُ وْناً وَّنََْلً 

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari langit) 

dengan berlimpah, kemudian Kami belah Bumi dengan sebaik-baiknya, 

lalu Kami tumbuhkan padanya (Bumi) biji-bijian, anggur dan sayur-

sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun (yang) rindang, buah-buahan, 

dan rerumputan. (semua itu disediakan) Untuk kesenanganmu dan hewan-

hewan ternakmu” (Kementerian Agama RI, 2012). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt. telah mencurahkan hujan 

dari langit dengan sederas-derasnya. Kemudian menjadikan bumi merekah 

dengan ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sehingga tumbuhlah biji-bijian dari 

bumi yang sebagian dimakan dan sebagian lain disimpan, anggur dan 

sayur-sayuran yang dimakan dalam keadaan segar, buah zaitun yang 

berkualitas baik serta pohon kurma yang produktif dan menghasilkan 

buah, kebun-kebun yang lebat, buah-buahan yang dimakan oleh manusia 

dan rerumputan yang menjadi makanan binatang ternak. Semua itu 
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dihidupkan oleh Allah Swt. demi kesenangan manusia dan binatang 

ternaknya (Shibab, 2002).  

Surah Abasa (80) ayat 25-32 ini telah mengisyaratkan bahwa adanya 

interaksi antara tumbuhan dengan makhluk hidup lain, yaitu hewan dan 

manusia. Untuk itu, ekologi memberikan kedudukan pada tumbuhan 

sebagai kelompok produsen dan hewan atau manusia sebagai kelompok 

konsumen. Secara ekologis, tumbuh-tumbuhan sebagai kelompok 

produsen memiliki peranan yang sangat penting bagi makhluk hidup lain. 

Kemampuan tumbuhan untuk mengubah energi dari matahari berupa 

cahaya menjadi energi kimia tidak dapat dilakukan oleh organisme lain. 

Perubahan ini hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan melalui peristiwa 

fotosintesis, itupun hanya bisa dilakukan oleh tumbuhan yang memiliki 

klorofil. Peristiwa transformasi energi ini adalah fenomena alam yang 

patut untuk dijadikan sebagai bahan perenungan akan kebesaran Sang 

Pencipta dan sebagai perenungan betapa pentingnya pelestarian alam 

termasuk tumbuhan (Hikmah, 2018).  

Proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman berasal dari benih 

yang tampaknya tidak memberi manfaat melainkan dapat menghasilkan 

tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia, sebagai contoh  

tanaman jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.). Menurut 

Leksono (2010), tumbuhan memiliki dua sumber manfaat, diantaranya 

ialah sebagai sumber makanan dan sebagai sumber obat-obatan. 

Keankaragaman hayati menyediakan beragam spesies organisme sumber 

makanan bagi manusia baik secara langsung maupun tidak langsung 
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melalui proses genetiknya. Selain itu, beberapa spesies tumbuhan juga bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku membuat obat-obatan. 

Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad no. 6986 

ًِّ صَهوُى  ًٍ انُوُبِ ًٌسَةَ عَ ًٍ أبًَِ ْسَُ ُ عَ ًٌ شَِءَ اللوُ تَ إِ ًَ ًٍ أبًَِ عَهَ ًْسِيِّ عَ ٍِ انصُّ ٌُ عَ ثََُِ عُسًٍَِ حَدوُ

ًٍ كُمِّ دَاءٍ إلِاوُ اناوُِوَ  وٌُ فٍَِِٓ شِسَِءا يِ ِ دَاءِ فإَ ًٕ ِِ انًحَبوُتِ اناوُ ًٍكُىً بِٓرَِ عَهوُىَ عَهَ َٔ  ِّ ًٍ ُ عَهَ  قَِلَ اللوُ

ٍَِٕصُ  ًَ انشُّ ِْ َٔ ثُ  ًٕ ًَ ِوُ انً ٌُ اناوُ  عُسًٍَِ

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari Abu 

Salamah -InsyaAllah- dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 

Salam, beliau bersabda: "Hendaklah kalian menggunakan habbatus 

sauda' (biji hitam) ini, sebab di dalamnya terdapat obat bagi seluruh 

penyakit kecuali As Saam." Sufyan berkata: As Saam adalah kematian, 

dan maksud biji itu adalah jinten hitam (latin: Nigella Sativa -ed).” 

Hadits diatas menjelaskan bahwa dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah 

Saw. pernah bersabda “hendaklah kalian menggunakan habbatus sauda’ 

(biji hitam) ini, sebab di dalamnya terdapat obat bagi seluruh penyakit 

kecuali kematian”. Maksud dari biji hitam itu adalah jinten hitam (Nigella 

sativa). Hadits ini membuktikan bahwa sejak dahulu Rasulllah Saw. sudah 

menganjurkan adanya pemanfaatan tumbuhan dalam mengobati segala 

macam penyakit kecuali kematian. Penggunaan tanaman sebagai obat pada 

suatu penyakit membutuhkan berbagai macam analisis dan observasi 

hingga menghasilkan suatu produk yang aman untuk digunakan. Oleh 

sebab itu, banyak penelitian dan ilmu kedokteran melakukan uji 

pengobatan menggunakan bahan nabati yaitu tumbuhan dibandingkan 

menggunakan bahan hewani (Najib, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Pada pengujian zona hambat, ekstrak daun jambu biji daging buah putih 

(Psidium guajava L.) dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% memiliki 

potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus 

dengan masing-masing diameter zona hambat sebesar 6,25 mm, 7,875 mm, 

8,75 mm dan kategori respons daya hambat yang sedang. Sedangkan pada 

konsentrasi 25% menunjukkan kategori respons daya hambat yang kuat 

dengan diameter zona hambat 10,85 mm. 

b. Pada pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM), ekstrak daun jambu biji daging buah putih (Psidium 

guajava L.) dengan konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% menunjukkan tidak 

adanya koloni yang tumbuh kurang dari 50 koloni dan kematian bakteri (0 

koloni) sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat konsentrasi ekstrak daun 

jambu biji daging buah putih (Psidium guajava L.) yang diuji bukan termasuk 

konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum 

(KBM) atau dalam penelitian ini ekstrak daun jambu biji daging buah putih 

(Psidium guajava L.) hanya mampu menghambat pertumbuhan (bersifat 

bakteriostatik) terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diperlukan penelitian lebih lanjut 

terkait uji efektivitas dari bagian tanaman jambu biji daging buah putih (Psidium 

guajava L.) yang lain atau dari spesies tanaman lain atau kombinasi tanaman 

sebagai antibakteri Vibrio parahaemolyticus secara in vitro menggunakan metode 

ekstraksi yang lain, media yang lain dan metode uji yang berbeda. 
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